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PERSPEKTIF PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH DAN

PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN

A. Perspektif Pendidikan Muhammadiyah

Pada bagian ini akan diuraikan tentang empat hal, yaitu: (1) Sejarah
pendidikan Muhammadiyah, (2) Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang
pendidikan, (3) Orientasi pendidikan Muhammadiyah, dan (4) Kelembagaan
pendidikan Muhammadiyah. Empat hal tersebut secara berurutan diuraikan di
bawah ini.

1. Sejarah Pendidikan Muhammadiyah

Sebelum pendidikan Muhammadiyah lahir, pendidikan Islam di Indonesia
telah tersebar luas dalam bentuk pondok pesantren. Pondok pesantren ini
merupakan lembaga pendidikan yang sejenis dengan sekolah tingkat dasar dan
menengah disertai asrama di mana para santri mempelajari kitab-kitab keagamaan
di bawah bimbingan seorang kyai.

Pada tahun 1556 Belanda mulai menanamkan pengaruhnya di Indonesia, di
mana pada saat itu Belanda belum menaruh perhatian pada bidang pendidikan.
Setelah berjalan tiga abad, Belanda merasa perlu untuk mendirikan sekolah, maka
pada tahun 1854 Belanda mendirikan sekolah-sekolah sekuler yang dimaksudkan

untuk mendidik anak-anak Belanda dan para priyayi untuk dipersiapkan menjadi
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juru tulis tingkat rendah dan pegawai-pegawai yang dapat membantu majikan-
majikan Belanda dalam tugas di bidang perdagangan, teknik, dan administrasi.t

Dengan lahirnya sekolah-sekolah yang didirikan oleh Belanda tersebut,
maka ada dua model pendidikan di Indonesia, yaitu “pendidikan agama” yang
diwakili oleh “pondok pesantren” dan “pendidikan umum” yang diwakili oleh
“sekolah-sekolah Belanda”. Dua model dan corak pendidikan ini berjalan sendiri-
sendiri, tidak bertegursapa dalam kurun waktu yang sangat lama.

Abuddin Nata mengemukakan bahwa sampai dengan awal abad ke-20, di
Indonesia masih terjadi dikotomi antara pendidikan agama dengan pendidikan
umum. Di satu sisi terdapat madrasah dan pondok pesantren yang mengajarkan
pendidikan agama tanpa mengajarkan pengetahuan umum, dan di sisi lain terdapat
lembaga pendidikan umum yang tidak mengajarkan agama. Lebih lanjut Abuddin
Nata mengatakan bahwa pendidikan Islam saat itu belum memiliki visi, misi, dan
tujuan yang jelas, terutama jika dihubungkan dengan perkembangan masyarakat.
Umat Islam berada dalam kemunduran yang diakibatkan oleh pendidikannya yang
tradisional

Kondisi tersebut melahirkan ketidakpuasan dalam diri Ahmad Dahlan
terhadap sistem pendidikan yang ada pada waktu itu. Rasa tidak puas inilah yang
merupakan salah satu faktor penyebab Ahmad Dahlan mendirikan lembaga

pendidikan Muhammadiyah.®

1 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia: Rekonstruksi Sejarah untuk Aksi (Malang:
UMM Press, 2006), 172.

2 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharu Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 98.

3 Arbiah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh: Suatu Studi Perbandingan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 102.
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Achmad Jainuri* menyatakan bahwa berdirinya lembaga pendidikan
Muhammadiyah ini mempunyai dua sasaran utama, Yyaitu: Pertama, untuk
memberantas buta huruf, ditujukan kepada masyarakat luas, yaitu dengan
memberikan alat minimum kepada masyarakat untuk menguasai pengetahuan
agama.® Sejalan dengan usaha ini adalah dikembangkannya kursus untuk mengkaji
Islam dengan berbagai materi yang saling berkaitan, termasuk kemampuan
berorganisasi.® Semua kegiatan ini menumbuhkan semangat membaca dan akhirnya
berimplikasi pada munculnya berbagai publikasi seperti koran, majalah, dan buku-
buku yang menjamur pada tahun 1920 dan 1930-an.” Kedua, mendirikan sekolah-
sekolah Muhammadiyah. Untuk mewujudkannya Ahmad Dahlan mengambil
langkah awal dengan mendirikan sekolah (madrasah) yang terletak di rumahnya
sendiri untuk memberikan pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak tetangganya
yang tidak mampu atau tidak punya akses pada sekolah-sekolah pemerintah.?
Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Diniyah pada tahun 1911 adalah sebuah

alternatif yang mampu mengakomodasi kebutuhan masyarakat dalam pembentukan

4 Achmad Jainuri, ldeologi Kaum Reformis, Melacak Pandangan Keagamaan Muhammadyah
Periode Awal (Surabaya: LPAM, 2002), 195-200.

5 Lebih lanjut Achmad Jainuri menyatakan bahwa meskipun pemberantasan buta huruf dimulai lebih
awal, namun usaha-usaha massif secara nasional baru diumumkan pada tahun 1937 dalam
Muktamar Muhammadiyah ke-26 di Yogyakarta.

6 Kursus atau belajar secara rutin ini di bawah koordinasi Majelis Tabligh, diadakan pada waktu-
waktu tertentu, dan biasanya diadakan di gedung pemerintah, sekolah swasta, rumah-rumah
penduduk. Pada tahun 1923 tercatat ada 46 kelompok kursus di Yogyakarta dan Jawa Timur. Lihat
Achmad Jainuri, Ibid, 196.

7 Beberapa surat kabar dan majalah yang dimaksud adalah: Suara Muhammadijah, Suara Aisjijah,
Mutiara, Mitra, Pantjaran, Berita HW, Melati, Sinar, Suluh Remadja, dan Surja (diterbitkan di
Jogjakarta); Papadanging Muhammadijah, Adil, Islam Raja, al-Islam, Tjahaja Islam (diterbitkan di
Solo/Surakarta); Berita Muhammadijah Daerah Sumatra Timur (Medan); Menara Kudus (Kudus);
Swara Islam (Semarang); Nurul Muhammadijah (Malang); Sinar Muhammadijah (Bandung); Sinar
Iman (Blora); Pantjaran Amal, Muhammadijah, Suluh Pendidikan Muhammadijah, dan Fadjar
(Jakarta). Lebih lanjut Achmad Jainuri menyatakan melalui bahan-bahan cetakan Gerakan
Muhammadiyah ini mampu memberikan pengetahuan agama kepada pembacanya, dan juga
menciptakan forum umum dalam masyarakat Indonesia guna mengartikulasikann ide-ide
pembaruannya. Hasil lain dari program melek huruf ini adalah mendirikan perpustakaan umum yang
menyimpan bermacam koleksi tentang materi umum dan agama, selain bahan pengajaran untuk
anak dan orang tua. Lihat Achmad Jainuri, Ibid.

8 Ibid, 195-200.
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wawasan keagamaan dan pendidikan. Pendidikan di madrasah ini didesain oleh
Ahmad Dahlan untuk memberikan pengetahuan agama dan sekaligus pengetahuan
umum. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Diniyah dalam banyak hal menyerupai
kurikulum sekolah pemerintah, dengan menekankan khususnya pengetahuan
praktis dari ilmu-ilmu modern. Sekolah ideal ini kemudian diperluas oleh
Muhammadiyah dengan menambah pendirian sekolah di daerah Yogyakarta
Selatan, sekolah ini didesain untuk melahirkan manusia yang berbudi baik,
berpengetahuan dalam ilmu agama dan sekuler, dan mau bekerja untuk kemajuan
masyarakatnya.®

Pendirian Muhammadiyah pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H. atau 18
Nopember 1912 M. turut mempercepat pertumbuhan dan perkembangan sekolah-
sekolah Muhammadiyah sebagai sekolah alternatif dengan model baru. Pada saat
yang sama di masyarakat sudah mulai tumbuh kesadaran dan kebutuhan baru akan
lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran yang
mengintegrasikan pengetahuan agama dan pengetahuan umum. Maka kemudian
sekolah-sekolah Muhammadiyah berdiri di berbagai daerah, antara lain: di
Karangkajen (1913), Lempuyangan (1915), dan Pasargede (1916). Pada tahun 1920
Madrasah Ibtidaiyah Diniyah di pindah ke Suronatan, karena gedung yang lama
tidak lagi cukup untuk menampung siswa yang jumlahnya terus bertambah.
Sekolah yang baru di Suronatan ini dikhususkan untuk siswa putra, sementara
siswa putri masih tetap di sekolah lama di Kauman, yang kemudian sekolah ini

diberi nama Sekolah Pawiyatan Muhammadiyah. Sampai dengan tahun 1920

® 1bid, 200.
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jumlah siswa di sekolah-sekolah Muhammadiyah mengalami peningkatan, pada
tahun ini terdapat 787 siswa dengan 32 guru.®

Perkembangan sekolah-sekolah Muhammadiyah mengalami booming
setelah pemerintah Belanda mengeluarkan peraturan yang membolehkan
mendirikan cabang-cabang Muhammadiyah di luar Yogyakarta pada tahun 1921.
Dengan keluarnya peraturan baru ini, Muhammadiyah melakukan restrukturisasi
organisasi, di mana urusan sekolah yang semula ditangani langsung oleh Ahmad
Dahlan, kemudian ditangani oleh Bagian Sekolah. Dalam perkembangannya pada
tahun 1923 Muhammadiyah telah memiliki 14 cabang yang tersebar di 5 (lima)
provinsi, yaitu: Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jakarta.'!

Perkembangan pendidikan Muhammadiyah berjalan terus dan meluas di
seluruh wilayah Indonesia. Dalam buku program kerja Majelis Pendidikan Dasar
dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah Periode 2010-2015 disebutkan
bahwa sampai dengan tahun 2010, secara kuantitatif jumlah lembaga pendidikan
yang dikelola Muhammadiyah tidak kurang dari 11.421 lembaga pendidikan, terdiri
dari Kelompok Belajar sebanyak 442 lembaga, Taman Kanak-kanak sebanyak
5.106 lembaga, Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 2.899 lembaga,
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah sebanyak 1.706 lembaga,
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan sebanyak
941 lembaga, Madrasah Diniyah sebanyak 182 lembaga, Pondok Pesantren
sebanyak 67 lembaga, dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah sebanyak 166

lembaga.'?

10 1hid, 104-105.

11 1bid, 105.

12 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Program Kerja Majelis Pendidikan dasar dan Menengah
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Periode 2010-2015 (Jakarta, 2011), 1.
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2. Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan Tentang Pendidikan

Gagasan K.H. Ahmad Dahlan dalam pembangunan pendidikan di Indonesia
adalah berawal dari ketidakpuasannya ketika melihat adanya dualisme sistem
pendidikan, yaitu sistem pendidikan Islam yang berbasis di pesantren-pesantren dan
sistem pendidikan sekular (Barat) yang berbasis di sekolah-sekolah yang didirikan
kolonial Belanda. K.H. Ahmad Dahlan memandang kedua jenis sistem pendidikan
tersebut dengan kaca mata tersendiri, ia tidak cenderung kepada salah satunya,
tetapi melihat segi-segi posistif dari keduanya, dan memberikan penilaian yang
tinggi kepada ilmu pengetahuan tanpa mengurangi nilai dan penghargaan yang utuh
kepada ilmu-ilmu agama yang terdapat dalam lembaga-lembaga pendidikan
pesantren.

Arbiah Lubis mengelompokkan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dalam
pendidikan yang diselenggarakannya pada dua hal pokok, yaitu memasukkan
pelajaran agama ke dalam lembaga pendidikan Barat dan melakukan pembaharuan
sistem pendidikan dengan mengompromikan antara sistem pendidikan Islam dan
Barat. Yang pertama dilakukan terutama dalam kapasitasnya sebagai guru di
sekolah pemerintah Belanda dan yang kedua dengan mendirikan sekolah sendiri
yang kemudian dinamakan sekolah Muhammadiyah.*®

Steenbrink juga melihat bahwa di antara pemikiran pokok K.H. Ahmad
Dahlan dalam pendidikan adalah: pertama, memasukkan pelajaran agama ke dalam
lembaga pendidikan Barat, di mana perbandingan pelajaran agama pada sekolah itu
berkisar antara 10% - 15% dari seluruh kurikulumnya. Kedua, penerapan sistem
pendidikan Barat dalam lembaga pendidikan agama, di mana sistem pendidikan

Barat dimaksud adalah cara yang diterapkan di lembaga pendidikan kolonial

13 Arbiah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh, 102.
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Belanda dalam beberapa komponen pendidikan, sehingga melahirkan sistem
pendidikan baru yang merupakan kompromi antara sistem pendidikan kolonial
dengan sistem pendidikan tradisional. Sistem pendidikan baru inilah tampaknya
yang menjadi ciri khas sistem pendidikan Muhammadiyah.*

Perhatian K.H. Ahmad Dahlan terhadap pentingnya pendidikan yang
memadukan antara model pendidikan Belanda dan pendidikan pesantren ini
memaksa dirinya untuk mewujudkan impiannya dengan mendirikan lembaga
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah di rumahnya sendiri. Asrofie
dalam studinya “Kyai Haji Ahmad Dahlan: Pemikiran dan Kepemimpinannya”
mengemukakan sebagai berikut:

“Dalam kesibukannya memberikan pelajaran agama di sekolah pemerintah,

la mendirikan sekolah yang bernama Madrasah Ibtidaiyah Diniyah

Islamiyah di rumahnya pada tahun 1911. Sekolah ini menggunakan sistem

Barat, memakai meja, kursi, dan papan tulis. Diberikan pula pelajaran

pengetahuan umum dan pelajaran agama di dalam kelas. Pada waktu itu

anak-anak Kauman masih merasa asing pada pelajaran dengan sistem

sekolah. Dia mengadakan modernisasi dalam bidang pendidikan Islam, dari

sistem pondok yang hanya diajar secara perorangan menjadi secara kelas

dan ditambah dengan pelajaran pengetahuan umum.*®

Pendidikan yang dirancang oleh K.H. Ahmad Dahlan adalah pendidikan
yang juga memberikan bekal kepada para siswanya untuk memiliki pengetahuan
dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk kemajuan hidup. Dalam kaitan ini Abuddin
Nata menyatakan pandangan K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan, sebagai
berikut:

...... selain itu, Ahmad Dahlan juga berpandangan bahwa pendidikan harus
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

untuk kemajuan materiil. Oleh karena itu pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat di mana siswa itu

14 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, Pendidika Islam dalam Kurun Modern,
(Jakarta: LP3ES, 1994), 54-55.

15 Yusron Asrofi, Kyai Haji Ahmad Dahlan: Pemikiran dan Kepemimpinannya (Yogyakarta: MPK
SDI PP Muhammadiyah, 1983), 51.
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hidup. Dengan pendapatnya yang demikian itu, sesungguhnya Ahmad

Dahlan mengkritik kaum tradisionalis yang menjalankan model pendidikan

yang diwarisi secara turun-temurun tanpa mencoba melihat relevansinya

dengan perkembangan zaman.”'®

Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang seperti itu merupakan respons
pragmatis terhadap kondisi ekonomi umat Islam Indonesia yang tidak
menguntungkan, sebagi akibat dari ketidakmampuan umat Islam membuka akses
ke sektor-sektor pemerintah atau perusahaan-perusahaan swasta. Situasi yang
demikian itu menjadi perhatian K.H. Ahmad Dahlan, yang kemudian ia berusaha
untuk memperbarui sistem pendidikan umat Islam. K.H. Ahmad Dahlan sadar,
bahwa tingkat partisipasi umat Islam yang rendah pada sektor-sektor pemerintah itu
karena kebijakan pemerintah kolonial yang menutup peluang bagi muslim untuk
bisa masuk. Oleh karena itu K.H. Ahmad Dahlan berusaha memperbaikinya dengan
memberikan pencerahan tentang pentingnya pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan jaman bagi kemajuan bangsa.'’

Berdasarkan pemikirannya itu, terlihat bahwa K.H. Ahmad Dahlan
menggunakan pendekatan self corrective terhadap umat Islam. Menurut K.H.
Ahmad Dahlan bahwa pandangan muslim tradisional terlalu menitikberatkan pada
aspek spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Sikap semacam ini mengakibatkan
terjadinya kelumpuhan dan bahkan kemunduran dunia Islam, sementara kelompok
yang lain telah mengalami kemajuan di bidang ekonomi. K.H. Ahmad Dahlan

terobsesi dengan kekuatan sistem pendidikan Barat seperti terlihat pada sekolah-

sekolah misionaris maupun pemerintah?8,

16 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharu Pendidikan Islam di Indonesia, 102.
7 Ibid.
18 |hid., 103.
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Dari uraian di atas tanpak ciri khas pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dalam
bidang pendidikan adalah upaya mengompromikan beberapa unsur positif dari
sistem pendidikan Islam dan sistem pendidikan Barat. Model pendidikan ini,
dibuktikan dengan karyanya yang nyata, yaitu lahirnya ribuan lembaga pendidikan
Muhammadiyah di seluruh wilayah Indonesia, mulai tingkat dasar sampai
pendidikan tinggi. Sistem pendidikan yang dikembangkan oleh K.H. Ahmad
Dahlan mengikuti pola Barat dengan memberikan penguatan pada nilai-nilai Islam

yang berkemajuan.

3. Orientasi Pendidikan Muhammadiyah
Tumbuh dan berkembangnya pendidikan Muhammadiyah tidak lepas dari
visi, misi, dan tujuan pendidikan yang diselenggarakannya. Visi dan misi
penyelenggaraan pendidikan Muhammadiyah sebagaimana hasil keputusan
Rakernas Pendidikan Muhammadiyah se-Indonesia tahun 2006 disebutkan sebagai
berikut:
”Visi penyelenggaraan pendidikan Muhammadiyah adalah tertatanya
manajemen dan jaringan pendidikan yang efektif sebagai gerakan Islam
yang maju, profesional, dan modern serta untuk meletakkan landasan yang
kokoh bagi peningkatan kualitas pendidikan Muhammadiyah. Misi
penyelenggaraan pendidikan Muhammadiyah adalah: (a) menegakkan
keyakinan tauhid yang murni, (b) menyebarluaskan ajaran Islam yang
bersumber pada al-Qur'an dan al-Sunnah, (c¢) mewujudkan amal islami
dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat, dan (d) menjadikan
lembaga pendidikan Muhammadiyah sebagai pusat pendidikan, da'wah dan
perkaderan.”*®
Tujuan pendidikan Muhammadiyah di awal berdirinya pada tahun 1912,

yaitu periode K.H. Ahmad Dahlan bisa diamati dari pernyataan yang sering

disampaikan K.H. Ahmad Dahlan kepada murid-muridnya dalam pengajian yang

19 Aprianto, “Gerakan Muhammadiyah Dalam Bidang Pendidikan™, http://apri76.wordpress.com,
(12 Nopember 2008).
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dipimpinnya. Dalam bahasa Jawa pernyataan itu adalah Dadiyo kyai sing
kemajuan, lan ojo kesel-kesel anggonmu nyambut gawe kanggo Muhammadiyah
(Jadilah ulama modern dan jangan merasa lelah bekerja untuk Muhammadiyah).
Tujuan pendidikan Muhammadiyah tersebut oleh Khozin dimaknai sebagai muslim
yang mempunyai keseimbangan atau keterpaduan antara iman dan ilmu, ilmu
umum dan ilmu agama, kekuatan jasmani dan ruhani.

Model yang ditawarkan Muhammadiyah saat itu ternyata sesuai dengan
harapan masyarakat, sehingga kehadirannya dianggap sebagai salah satu pelopor
pembaharu pendidikan Islam di Indonesia. Sulit dibayangkan munculnya golongan
menengah muslim terpelajar yang siap menghadapi kehidupan modern tanpa
adanya sekolah-sekolah Muhammadiyah. Dengan demikian, kehadiran sekolah-
sekolah Muhammadiyah memiliki arti penting dan strategis dalam mengawal umat
Islam memasuki Indonesia modern. Model pendidikan Muhammadiyah ini
kemudian diadopsi oleh pemerintah dan swasta dalam mengembangkan pendidikan
modern di Indonesia.

Seluruh lembaga pendidikan Muhammadiyah didorong untuk menjadi
lembaga pendidikan yang maju, unggul, dan profesional. Pengelolaan pendidikan
Muhammadiyah dilakukan secara profesional dan diorientasikan kepada
keunggulan. Meskipun demikian, pendidikan Muhammadiyah tidak boleh
meninggalkan kebutuhan masyarakat kelas bawah untuk dapat menikmati layanan
pendidikan Muhammadiyah. Hal ini sejalan dengan isi pendidikan Islam menurut
Ahmad Dahlan, yaitu: (a) iman, (b) cinta sesama dan pemihakan pada orang

sengsara, (c) tingkat perbedaan terendah adalah asas kebersamaan, (d)

20 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia ,178.
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pengembangan rasa tanggung jawab dan penyerahan, (e) mengembangkan
kemampuan berpikir, dan (f) pengendalian diri.:

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial kemasyarakatan sangat konsen
dan berkhidmat dalam kerja-kerja untuk “mempercepat proses pengembangan
institusi pendidikan Muhammadiyah sebagai pusat keunggulan dengan menyusun
standar mutu” dan “menjadikan mutu sebagai tujuan utama bagi seluruh usaha
pengembangan amal usaha pendidikan Muhammadiyah”.??

Untuk merealisasikan amanah tersebut Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat
Muhammadiyah menerjemahkan dalam bentuk kebijakan dan program kerja. Cita
pendidikan Muhammadiyah yang hendak dituju adalah yang berkualitas unggul,
maju, modern, dan profesional.?® Selanjutnya Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat
Muhammadiyah merumuskan lima karakteristik pendidikan Muhammadiyah
unggul, yaitu: (a) terbangunnya sistem manajemen organisasi yang efektif, terutama
dalam sistem perencanaan, pengendalian, dan evalusi; (b) tertatanya fungsi, peran,
dan kegiatan organisasi otonom; (c) terbentuknya SDM pelaku dan pengelola yang
handal dan berkualitas; (d) terwujudnya model peran dan jaringan yang luas dan
kokoh yang dapat menunjang amal usaha, kegiatan dan perangkat Persyarikatan;
dan (e) terbangunnya kesadaran dan fungsi pelayanan sebagai wahana dakwah
untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.?*

Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur
mengembangkan konsep Muhammadiyah Branded School, yang memiliki makna

sebagai identitas, pembeda, dan pelabel kualitas sekolah-sekolah Muhammadiyah.

ZLAgus Wibowo, “Muhammadiyah dan Pendidikan Kaum Tertindas” dalam http://agus82. Word-
press.com, (12 Nopember 2008)

22 pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah No. 01/2005.

2 Ali, Menabur Benih Sekolah Unggul di Muhammadiyah, 103

2 1bid.
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Muhammadiyah Branded School dirancang untuk mewujudkan sekolah-sekolah
Muhammadah yang memiliki keunikan menarik dan berkelas international.?®
Arbaiyah Yusuf menjelaskan beberapa indikator dari Muhammadiyah Branded
School, yaitu:
a. Clear Vision
1) Visi dirumuskan secara mandiri dan partisipatif oleh stakeholder sekolah;
2) Visi mengacu pada visi Persyarikatan Muhammadiyah, visi pendidikan
Muhammadiyah, dan pendidikan holistik;
3) Visi dirumuskan dengan bahasa yang singkat, bermakna, menarik, dan mudah
diingat.
b. Clear Value
Adanya nilai-nilai yang dirumuskan secara partisipatif dan transparan sebagai
pengikat langkah selurun komponen sekolah dalam menjalankan pendidikan.
Misalnya nilai kejujuran, kedisiplinan, kemandirian, dan ukhuwah Islamiyah.
c. Clean, Green, Beautiful Environment
Lingkungan sekolah ditata dan dipelihara untuk menjadi sekolah yang bersih,
hijau, dan indah. Dengan demikian, warga sekolah berada pada lingkungan yang
sehat, indah, dan nyaman, sehingga mereka menjadi betah berada di sekolah.
d. Inspiring Learning Community
1) Kepala Sekolah yang memiliki leadership yang kuat, memiliki kecakapan
manajerial, berkepribadian Muhammadiyah, berkarakter Islami, taat
beribadah, memiliki ketrampilan membaca al-Qur’an, dan aktif dalam

Persyarikatan Muhammadiyah.

% Arbaiyah Yusuf, Muhammadiyah Branded School, (Surabaya: Majelis Dikdasmen Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, 2013), 2.
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2) Guru-gurunya menyintai profesi, memiliki kompetensi guru profesional,
berkepribadian Muhammadiyah, berkarakter Islami, taat beribadah, memiliki
ketrampilan membaca al-Qur’an, dan aktif dalam Persyarikatan
Muhammadiyabh;

3) Karyawannya menyintai profesi, memiliki kompetensi profesional,
berkepribadian Muhammadiyah, berkarakter Islami, taat dalam beribadah,
memiliki ketrampilan membaca al-Qur’an, dan aktif dalam Persyarikatan
Muhammadiyah.

4) Peserta didiknya memiliki semangat untuk mengembangkan talenta, periang,
berkarakter islami, berprestasi, berilmu, berjiwa pelopor kebajikan, taat
beribadah, memiliki ketrampilan membaca al-Qur’an, inspiratif, aktif di
organisasi otonom (IPM, HW, Tapak Suci), berkepribadian Muhammadiyah,
dan berpenampilan sehat.

Community Trust

Kepercayaan masyarakat ini ditandai dengan signifikannya jumlah siswa yang

mendaftar dan belajar di sekolah, partisipasi masyarakat dalam pendanaan

sekolah, dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan.

Berorientasi pada Friendly Child School

Friendly Child School Atmosphere yang ditandai dengan pendidikan yang

ramah, budaya yang mendidik, peduli, dan bersahabat.

Holistic Learning and Holistic Approach

Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada konsep Islamic Holistic

Education. Terdapat delapan prinsip dalam holistic education yaitu: (1)

spirituality is the central of holistic education, (2) educating for earth literacy,
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(3) interconnectedness, (4) educating for human development as human
wholness, (5) honoring students as individuals (individual uniqueness), (6)
caring relation, (7) freedom of choice (new role of educators as facilitator), dan
(8) educating for a participatory democracy.
h. International Orientation
International orientation ditandai dengan budaya berbahasa internasional
(minimal bahasa Arab dan bahasa Inggris), IT literacy, international
collaboration activities, standard library, standart facilities, dan wawasan
global.
i. Islamic and Quality Culture
1) Having Islamic and quality culture ditandai dengan beramal islami yang
dilandasi ilmu pengetahuan dan selalu memilih, membangun, dan berbuat
yang terbaik (bermutu).
2) Quality Culture secara spesifik ditandai oleh delapan dimensi mutu, yaitu :
performance, features, realibility, conformance, perceived, aesthetics,

serviceability, dan durability.?

4. Kelembagaan Pendidikan Muhammadiyah

Muhammadiyah didirikan dengan maksud dan tujuan untuk menegakkan
dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya?’. Dalam mewujudkan maksud dan tujuannya, Muhammadiyah

melakukan usaha-usaha yang dilaksanakan secara sistematis. Salah satu bidang

2 |bid, 2-4
27 pimpinan Pusat Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2005), 9.
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usahanya adalah melalui bidang pendidikan, mulai Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Aisyiyah sampai dengan Pendidikan Tinggi Muhammadiyah.

Dilihat dari jenjangnya, pendidikan Muhammadiyah dibagi menjadi enam,
yaitu: (1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), berupa Kelompok Bermain (Play
Group) dan Taman Kanak-Kanak; (2) Pendidikan Dasar, berupa Sekolah Dasar
(SD), Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MI), Sekolah Manengah Pertama
(SMP), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs); (3) Pendidikan Menengah, berupa
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan
Madrasah Aliyah (MA); (4) Madrasah Diniyah; (5) Pondok Pesantren; dan (6)
Perguruan Tinggi Muhammadiyah.?

Dilihat dari sifatnya lembaga pendidikan Muhammadiyah terpola menjadi
dua, yaitu: Pertama, Pendidikan yang bersifat keagamaan di bawah naungan
Kementerian Agama, yang termasuk di dalamnya adalah PAUD, MI, MTs, MA,
Madrasah Diniyah, Pondok Pesantren, dan Pendidikan Tinggi Agama Islam
(PTAI); dan Kedua, Pendidikan yang bersifat umum di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang termasuk di dalamnya adalah TK,
SD, SMP, SMA, SMK, dan PTM. Seluruh sekolah dan madrasah Muhammadiyah
yang ada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) maupun Kementerian Agama (Kemenag), selain melaksanakan
kurikulum nasional, juga diwajibkan memberikan pendidikan al-Islam,
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab.

Keberadaan jumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah di seluruh wilayah

Republik Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan. Dalam perkembangannya

2 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Program Kerja
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah Periode 2010-2015, 1.
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lembaga pendidikan Muhammadiyah tidak berhenti dalam jumlah saja, akan tetapi
harus mampu ditingkatkan mutunya. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan
Muhammadiyah ini sudah menjadi keharusan dan kewajiban bagi pimpinan
lembaga pendidikan Mhammadiyah, sebagaimana ditegaskan dalam buku Pedoman
Hidup Islami (PHI) Warga Muhammadiyah pada bagian Pengelolaan Amal Usaha
Muhammadiyah (AUM) pada poin keenam dinyatakan bahwa:

“Pimpinan AUM senantiasa berusaha meningkatkan dan mengembangkan

amal usaha yang menjadi tanggung jawabnya dengan penuh kesungguhan.

Pengembangan ini menjadi sangat penting agar amal usaha senantiasa dapat

berlomba-lomba dalam kebaikan (fastabiq al-khoirat) guna memenuhi
tuntutan masyarakat dan zaman.”?®

Untuk menjaga stabilitas dan peningkatan jumlah dan mutu pendidikan,
maka secara kelembagaan, lembaga pendidikan Muhammadiyah yang sangat
banyak itu dikelola oleh tiga Majelis Pendidikan yang ada di lingkungan
Muhammadiyah, yaitu: (1) Majelis Pendidikan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah
mengelola PAUD, Pendidikan Dasar dan Menengah, dan Akademi; (2) Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengelola
pendidikan dasar dan menengah; dan (3) Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan

Pusat Muhammadiyah mengelola pendidikan tinggi Muhammadiyah.

B. Konsep Pendidikan Bermutu
Pada bagian ini akan diuraikan tentang empat hal, yaitu: (1) Pengertian
mutu pendidikan; (2) Penggunaan istilah sekolah bermutu; (3) Peningkatan mutu

pendidikan; dan (4) Keunggulan sekolah.

29 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah, (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2015), 78.

%0 Ibid. Hasil Muktamar Muhammadiyah di Makasar tahun 2015, nama Majelis Pendidikan Tinggi
berubah menjadi Majelis Pendidikan Tinggi, Penelitian, dan Pengembangan.
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1. Pengertian Mutu Pendidikan

Pembicaraan tentang pendidikan bermutu menjadi hal yang sangat menarik
bagi para ahli, pemerhati, penyelenggara, pelaksana, dan pengguna pendidikan. Hal
ini bisa dipahami karena pendidikan bermutu menjadi indikator terpenting dari
kemajuan suatu bangsa. Semakin bermutu tingkat pendidikan suatu bangsa maka
bangsa itu menjadi semakin maju. Sebaliknya semakin tidak bermutu pendidikan
suatu bangsa, maka akan sangat berat bangsa itu menjadi maju. Oleh karena itu kita
perlu mengetahui dan memahami tentang konsep pendidikan bermutu.

Kata mutu (kualitas) berasal dari bahasa Inggris, yaitu quality. Dalam
kamus komprehensif bahasa Inggris, kata quality mempunyai arti: (a) sifat atau
atribut yang khas dan membuat berbeda; (b) standar tertinggi sifat kebaikan; dan (c)
memiliki sifat kebaikan tertinggi.>!Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu
adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajat (kepandaian,
kecerdasan, dan sebagainya).*

Oemar Hamalik berpandangan bahwa pengertian mutu dapat dilihat dari dua
sisi, yaitu sisi normatif dan sisi deskriptif. Dari sisi normatif, mutu ditentukan
berdasarkan pertimbangan instrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan Kriteria instrinsik,
mutu pendidikan merupakan produk pendidikan, yaitu manusia terdidik sesuai
standar ideal. Dan berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen
untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Sedangkan dari sisi deskriptif, mutu

ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalnya hasil tes prestasi belajar.>

31 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 326.

%2pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka,1999), 677.

33 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), cet. Ke-1, 33.
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Dzaujak Ahmad menyatakan bahwa mutu pendidikan menggambarkan
kemampuan sekolah dalam melakukan pengelolaan secara operasional komponen-
komponen yang berkaitan dengan sekolah secara efektif dan efisien sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen-komponen tersebut menurut norma

atau standar yang berlaku.3

2. Penggunaan lIstilah Sekolah Bermutu

Di Indonesia istilah sekolah bermutu identik dengan sekolah unggul, dan
istilah sekolah unggulan menyiratkan makna superioritas, lebih hebat dibandingkan
dengan yang lain. Di negera-negara maju, untuk menunjukkan sekolah yang baik
tidak menggunakan kata unggul (excellent), tetapi menggunakan kata effective,
develop, accelerate, dan essential *°

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, dari sisi mutu dan proses
pendidikannya, dapat dikategorikan menjadi empat jenis, sebagaimana
dikemukakan oleh Tobroni, yaitu: (1) Bad school, yaitu sekolah yang memiliki
input yang baik atau sangat baik tetapi proses pendidikannya tidak baik dan
menghasilkan out put yang tidak bermutu; (2) Good school, yaitu sekolah yang
memiliki input yang baik, proses baik dan output-nya baik; (3) Effective school,
yaitu sekolah yang memiliki input baik atau kurang baik, proses pendidikannya

sangat baik dan menghasilkan output baik atau sangat baik; dan (4) Excellent

34 Dzaujak Ahmad, Petunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar (Jakarta: Depdikbud,
1996), 8.

3 Susan Albers Mohrman, et.al., School Based Management: Organizining for High Performance
(San Francisco: 1994), 81.
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school, yaitu sekolah yang input-nya sangat baik, prosesnya sangan baik dan
menghasilkan lulusan (output) yang sangat baik.3®

Istilah good school, effective school, dan excellent school digunakanuntuk
menggambarkan sekolah bermutu. Tiga istilah sekolah bermutu tersebut banyak
dikemukakan oleh para ahli, antara lain : (1) Istilah effective school dipakai oleh
Margaret Preedy dalam bukunya Managing the Effective, dipakai Davis and
Thomas dalam bukunya Effective School and Effective Teacher, dipakai Townsend
dalam bukunya Effective Schooling for The Community; (2) Istilah good school
dipakai oleh Frymier dkk. dalam bukunya One Hundred Good Schools; dan (3)
Istilah-istilah lain yang berarti sekolah bermutu adalah good school atau better
schools yang dikemukakan oleh John T. Lowel and Kimbal Wiles dalam
Supervision for Better Schools. Di samping itu juga ada istilah favorite school,
excellent school, successful school), quality school, sekolah percontohan, sekolah
model, sekolah elit, sekolah pujaan, sekolah mahal, sekolah harapan, dan lain-
lain.3’

Dari beberapa pendapat tersebut, dalam kajian sekolah bermutu, Tobroni
membedakan antara effective school dengan excellent school. Effective school
menggambarkan adanya keefektifan dalam proses pendidikan dan pembelajaran
sehingga hasilnya maksimal. Sebagai gambaran, walaupun keadaan input siswa,
guru, dan fasilitasnya tidak nomor satu akan tetapi menghasilkan lulusan nomor
satu atau hasil rata-ratanya sangat signifikan. Sementara itu yang disebut excellent
school adalah sekolah yang memang unggul dalam berbagai hal, antara lain: siswa

dan gurunya pilihan, bangunan fisik dan fasilitasnya megah dan lengkap, dan

38 Thobroni, “Teori-Teori Mengukur Mutu Sekolah” dalam http://tobroni.staff.umm.ac.id/2010/11/
25/teori-teori-tentang-mutu-sekolah/comment-page-1 (2 Mei 2014).
37 1bid.
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unggul pula dalam biaya pendidikannya. Sekolah unggul tidak menjamin menjadi
sekolah efektif, meskipun demikian keunggulan suatu sekolah tentunya memiliki
peluang yang lebih besar untuk menjadi sekolah efekif atau sekolah yang baik.®
Mayer, dkk., menyatakan mutu dan keefektifan sekolah tergantung pada
variabel kualitatifnya, seperti karakteristik sekolah, guru, dan ruang kelas yang
sebanding dengan variabel kuantitatifnya, seperti prestasi yang dicapai sekolah.
Beberapa peneliti mengemukakan bahwa, kualitas sekolah akan tinggi jika guru
memiliki keterampilan akademik yang tinggi, mengajar sesuai bidangnya, memiliki
pengalaman mengajar beberapa tahun, dan memiliki andil dalam pengembangan
program profesional. Keberhasilan dalam mengimplementasikan kurikulum juga

merupakan hal penting dalam meningkatkan sekolah yang efektif.®

3. Peningkatan Mutu Pendidikan

Dalam buku Panduan Manajemen Sekolah yang diterbitkan Departemen
Pendidikan Nasional tahun 2000, disebutkan ada lima komponen yang terkait
dengan mutu pendidikan, yaitu: (1) Siswa: kesiapan dan motivasi belajarnya; (2)
Guru: kemampuan profesional, moral kerjanya (kemampuan personal), dan kerja-
samanya (kemampuan sosial); (3) Kurikulum: relevansi konten dan operasionalisasi
proses pembelajarannya; (4) Sarana dan prasarana: kecukupan dan keefektivannya
dalam mendukung proses pembelajaran; dan (5) Masyarakat (orang tua, pengguna
lulusan, dan perguruan tinggi): partisipasinya dalam pengembangan program-

program pendidikan di sekolah.*

%8 Ibid.

39 Mayer, D.P., Mullens, J.E & Moore, M.T., “Monitoring School Quality: an Indicators Report,
Mathematical Policy Research”, Inc. U.S. Department of Education, dalam International Online
Journal of Educational Sciences, 3 (1), (2011), 99.

40 Depdiknas, Panduan Manajemen Sekolah (Jakarta: Dikmenum, 2000), 191.
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Menurut Sudarwan Danim, mutu pendidikan mengacu pada empat hal
pokok, yaitu masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat
dari empat indikator, yaitu: (1) Kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya
manusia, seperti kepala sekolah, guru, laboran, pustakawan, staf tata usaha, tenaga
khusus, dan siswa; (2) Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa
alat peraga, buku, kurikulum, sarana prasarana sekolah, dan lain-lain; (3)
Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan perangkat lunak, seperti peraturan,
struktur organisasi, dan deskripsi kerja; dan (4) Masukan yang bersifat harapan dan
kebutuhan, seperti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita.

Mutu proses pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan sumber
daya sekolah mentransformasikan beragam jenis masukan dan situasi untuk
mencapai derajat nilai tambah dari peserta didik. Sedangkan dilihat dari hasil
pendidikan, pendidikan dikatakan bermutu kalau mampu melahirkan keunggulan
akademik dan non akademik pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu
jenjang pendidikan atau telah menyelesaikan program pembelajaran tertentu.*

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 63 tahun 2009 pada
pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa mutu pendidikan adalah tingkat kecerdasan
kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan Nasional.
Untuk memastikan mutu pendidikan maka diperlukan adanya penjaminan mutu,
sebagaimana disebutkan pada ayat 2 bahwa penjaminan mutu pendidikan adalah

kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara

“1Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, Dari Unit Birokrasi Ke Lembaga Akademis
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 53.
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satuan atau program pendidikan, pemerintah daerah, Pemerintah, dan masyarakat
untuk meningkatkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan.*2

Selanjutnya pada pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa tujuan akhir dari
penjaminan mutu pendidikan adalah tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan
bangsa Indonesia sebagaimana dicita-citakan oleh Pembukaan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang dicapai melalui penerapan
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP). Tingginya kecerdasan kehidupan
manusia dan bangsa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 di atas mengacu
pada mutu kehidupan manusia dan bangsa Indonesia yang koprehensif dan
seimbang yang mencakup minimal enam hal berikut:
1) Mutu keimanan, ketagwaan, akhlak, budi pekerti, dan kepribadian;
2) Kompetensi intelektual, estetik, psikomotorik, kinestetik, vokasional,
serta kompetensi kemanusiaan lainnya sesuai dengan bakat, potensi, dan
minat masing-masing;
3) Muatan dan tingkat kecanggihan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yang mewarnai dan memfasilitasi kehidupan;
4) Kreativitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan;
5) Tingkat kemandirian serta daya saing; dan
6) Kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan lingkungannya.*?
Pada pasal 10 ditegaskan bahwa penjaminan mutu pendidikan oleh satuan
atau program pendidikan ditujukan untuk memenuhi tiga tingkatan acuan mutu,
yaitu: Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar Nasional Pendidikan (SNP), dan
Standar mutu pendidikan di atas SNP.*

Standar Pelayanan Minimal (SPM) penyelenggaraan pendidikan adalah

spesifikasi teknis sebagai patokan pelayanan minimal yang wajib dilakukan oleh

daerah kabupaten/kota dalam penyelenggaraan kegiatan persekolahan. Untuk

42 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan dalam https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2009/12/permendiknas-no-63-tahun-
2009-tentang-penjaminan-mutu.pdf, (5 Mei 2014).

43 Ibid.

4 Ibid.
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mencapai SPM penyelenggaraan pendidikan, setiap lembaga pendidikan dasar dan
menengah harus: (a) merumuskan visi dan misi yang jelas dan terarah sesuai
dengan visi dan misi standar mutu pendidikan nasional, (b) merencanakan dan
melaksanakan program SPM yang telah ditetapkan, (c) melaksanakan monitoring
dan evaluasi pelaksanaan program, dan (d) menyusun laporan dan mengevaluasi
program yang telah dilaksanakan. Sedangkan untuk mengawasi tercapainya
program dilakukan kontrol melalui: (a) pemantauan dan pengawasan internal dan
eksternal, (b) transparansi manajemen, dan (c) akuntabilitas publik.*

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, ada delapan standar
yang menjadi kriteria minimal tersebut, yaitu:

1) Standar kompetensi lulusan, adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan;

2) Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan
dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian,
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi memuat
kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan
pendidikan, dan kalender pendidikan;

3) Standar proses, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan. Satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran,

4 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 053/U/2001 tentang Pedoman Pelayanan
Minimal Penyelenggaraan Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah.
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pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien;

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, adalah kriteria pendidikan prajabatan
dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah tingkat pendidikan untuk pendidik
minimum diploma empat (DIV) atau sarjana (S1) yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan;

5) Standar sarana prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi;

6) Standar pengelolaan, yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi
dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan satuan pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis
sekolah yang ditunjukan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan, dan akuntabilitas;

7) Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. Pembiayaan

pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal; dan
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8) Standar penilaian pendidikan, yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan Pemerintah.*®

Satuan pendidikan yang telah mencapai atau memenuhi delapan SNP di atas
dapat mengembangkan ke standar yang lebih tinggi. Standar mutu di atas SNP
dapat berupa keunggulan lokal atau keunggulan hasil adopsi dan/atau adaptasi
standar internasional tertentu.

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mutu sekolah tidak bisa
dilepaskan dari peran masing-masing pihak atau bagian yang terkait. Menurut
Zamroni, kegiatan peningkatan mutu sekolah mencakup tiga tataran, yaitu: birokrat
yang meliputi suatu wilayah, sekolah, dan kelas. Pada tataran birokrat upaya
peningkatan mutu berupa kebijakan dan program yang jelas, yang bisa menjadi
pedoman bagi peningkatan mutu tataran sekolah dan kelas. Sedangkan peningkatan
mutu pada tataran sekolah dan kelas mencakup delapan langkah, yaitu: (1)
Melakukan school review; (2) Menyusun visi, misi, strategi, dan program kerja; (3)
Memperluas kepemimpinan partisipatif; (4) Melakukan intervensi pada berbagai
level; (5) Mengembangkan kultur sekolah; (6) Meningkatkan kemampuan guru; (7)
Memobilisasi sumber dana; dan (8) Melakukan monitoring dan evaluasi.*’

Selanjutnya delapan langkah peningkatan mutu pada tataran sekolah dan
kelas tersebut dijelaskan oleh Zamroni, yang penulis rangkum sebagai berikut:*®

a. Melakukan School Review.

46 |. Wayan AS., 8 Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Az-Zahra Books, 2010), 55-85.

47 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, Teori, Strategi dan Prosedur (Jakarta: PSAP
Muhammadiyah, 2007), 91-92.

48 Ibid., 92-125.
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Langkah awal kegiatan peningkatan mutu sekolah adalah melakukan school
review, yaitu suatu kegiatan untuk mengevalusi dan memotret kondisi sekolah
saat ini, yang mencakup: (1) jumlah dan kualitas guru, (2) jumlah siswa dan latar
belakangnya, (3) kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah, (4) sarana dan
fasilitas serta kemampuan finansial, (5) kultur sekolah, (6) Partisipasi orang tua
dan masyarakat, (7) pelaksanaan proses belajar mengajar, dan (8) kegiatan ekstra
kurikuler. Hasil dari school review adalah profil sekolah dan rekomendasi yang
harus dilaksanakan untuk meningkatkan mutu.

. Menyusun visi, misi, strategi, dan program kerja.

Berdasarkan profil sekolah yang menggambarkan kondisi sekolah saat ini dan
diskusi yang dilakukan dapat disusun visi, misi, strategi, dan program Kkerja
sekolah. Setelah visi, misi, dan strategi dirumuskan, tahap berikutnya adalah
merumuskan program kerja sebagai penjabaran dari strategi guna mewujudkan
visi sekolah di masa depan.

Langkah pertama dalam merumuskan program kerja adalah menetapkan sasaran
dan target mutu. Yang menjadi sasaran peningkatan mutu pendidikan di sekolah
adalah: (a) prestasi siswa, (b) kesiapan guru berupa kemampuan dan kemauan
guru, (c) kesiapan siswa berupa motivasi dan penguasaan materi yang telah
diajarkan, (d) ketersediaan sarana prasarana, dan (e) kultur sekolah. Setelah
sasaran ditentukan, maka langkah berikutnya adalah menentukan target. Dalam
menentukan target mutu pendidikan di sekolah didasarkan pada prinsip-prinsip
berikut: (a) target berupa out put atau hasil, (b) memiliki nilai strategis, (c)
bersifat spesifik, (d) dapat dicapai, (e) dapat diukur, dan (f) mencakup dimenasi

waktu.
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Rumusan visi, misi, strategi, dan program kerja harus disosialisasikan kepada
seluruh warga sekolah, termasuk orang tua siswa, untuk dipahami dan

dilaksanakan.

. Memperluas kepemimpinan partisipatif.

Kepala sekolah perlu menunjukkan kepemimpinan dan kemampuan
manajerialnya di dalam melakukan koordinasi dan pengendalian program
kegiatan melalui rapat-rapat dan berbagai bentuk pertemuan lainnya. Dalam
setiap rapat yang dilakukan, keputusannya diambil atas kesepakatan bersama,
untuk itu kepala sekolah perlu memberikan kesempatan kepada peserta untuk:
(1) menyampaikan informasi kegiatan yang telah dilakukan dan yang telah
dicapai, dan (2) memberikan tanggapan, pendapat, dan gagasan berkaitan
dengan kegiatan yang telah dilakukan.

Melalui rapat dan pertemuan kepala sekolah mengembangkan semangat dan
motivasi seluruh guru, pegawai administrasi, dan siswa untuk bekerja dan
belajar sebaik-baiknya.

. Melakukan intervensi pada berbagai level.

Intervensi pada berbagai level dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan di
sekolah berikut: (1) Kegiatan pada level sekolah yang mencakup manajemen dan
aturan sekolah; (2) Kegiatan pada level mediator atau profesi; dan (3) Kegiatan
pada level kelas atau regulator. Ketiga level tersebut saling berkaitan, apa yang

terjadi pada kegiatan level kelas ditentukan oleh apa yang terjadi pada kegiatan
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level mediator, dan apa yang terjadi pada kegiatan level mediator ditentukan
oleh kegiatan pada level manajemen.

. Mengembangkan kultur sekolah.

Kultur sekolah merupakan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, slogan-slogan atau
moto, kebiasaan-kebiasaan, dan upacara-upacara yang telah dikembangkan
dalam waktu lama dan dipegang teguh oleh seluruh warga sekolah dan
diturunkan kepada generasi baru sebagai pegangan untuk mengelola dan
menghadapi berbagai persoalan dalam perjalanan sekolah.

Kepala sekolah, melalui kepemimpinannya memiliki peran yang penting dalam
mengubah atau mengembangkan kultur sekolah yang baru. Dalam berbagai
kesempatan dalam berinteraksi dengan guru, staf administrasi, bahkan dengan
siswa dan orang tua siswa, kepala sekolah senantiasa membawa pesan agar
sekolah berusaha untuk mencapai prestasi terbaik.

. Meningkatkan kemampuan guru.

Kualitas PBM menjadi faktor utama yang langsung mempengaruhi prestasi
siswa dan kualitas PBM ditentukan oleh kualitas guru, yaitu kemampuan dan
kemauan (dedikasi) guru. Oleh karena itu kalau ingin mendapatkan kualitas
PBM vyang bermutu, maka upaya meningkatkan kualitas guru menjadi
keniscayaan. Ini berarti sekolah harus memberikan perhatian pada berbagai
kegiatan dan fasilitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas guru.
Kegiatan peningkatan kemampuan guru akan berdampak pada munculnya
semangat “akademik” di kalangan guru, guru akan terus belajar dan menyadari
bahwa belajar bagi guru merupakan kebutuhan yang tidak boleh berhenti,

akhirnya tumbuh kultur akademik di sekolah;
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g. Memobilisasi sumber dana.
Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan dana yang cukup
besar. Dana yang dibutuhkan oleh sekolah sebaiknya tidak semata-mata di-
bebankan pada biaya pendidikan yang harus dibayar oleh peserta didik/orang
tua/wali peserta didik. Sekolah juga bisa mengembangkan sumber dana lain,
antara lain: bantuan Pemerintah, bantuan lembaga swasta, unit usaha sekolah,
dan lain-lain; dan

h. Melakukan monitoring dan evaluasi.
Langkah terakhir dalam prosedur peningkatan mutu adalah melakukan
monitoring dan evaluasi. Hasil dari monitoring dan evaluasi dapat dijadikan

sebagai pertimbangan untuk peningkatan mutu pada tahap berikutnya.

4. Keunggulan Sekolah

Dari ruang lingkup dan karakteristik pendidikan bermutu sebagaimana telah
diuraikan di atas menyiratkan bahwa sekolah yang dengan serius berusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran serta sistem layanannya secara
terus-menerus, maka sekolah tersebut dipastikan akan menjadi sekolah unggulan,
yang pada gilirannya akan menjadi sekolah alternatif dan pilihan masyarakat,
terutama masyarakat kelas menengah.

Di Indonesia wacana pendidikan unggul sebenarnya sudah mengemuka
sejak dekade 1980-an.*® Chaedar Alwasilah, sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Ali, menyebutkan ada tujuh karakteristik pendidikan unggul, yaitu: (a) Visi dan
misi sekolah yang jelas; (b) Komitmen tinggi tenaga kependidikan untuk unggul;

(c) Kepemimpinan yang mumpuni; (d) kualitas pembelajaran yang unggul; (e)

“SMohamad Ali, Menabur Benih Sekolah Unggul di Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2009), 103.
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Lingkungan yang aman dan teratur; (f) hubungan yang baik antara rumah dan
sekolah; dan (g) Monitoring kemajuan siswa secara berkala.>

Djoyo Negoro menyatakan tentang ciri-ciri sekolah unggul, yaitu sekolah
yang memiliki enam indikator berikut: (1) memiliki prestasi akademik dan non-
akademik di atas rata-rata sekolah yang ada di daerahnya, (2) memiliki sarana dan
prasarana serta layanan yang lebih lengkap, (3) memiliki sistem pembelajaran lebih
baik dan waktu belajar lebih panjang, (4) melakukan seleksi yang cukup ketat
terhadap pendaftar, (5) mendapat animo yang besar dari masyarakat, yang
dibuktikan banyaknya jumlah pendaftar dibanding dengan kepasitas kelas; dan (6)
biaya sekolah lebih tinggi dari sekolah disekitarnya.>!

Michael Fullan menyatakan bahwa sekolah efektif adalah sekolah yang
mampu mendidik dan mengembangkan peserta didik sehingga potensi akademis
dan perkembangan individu-sosial dapat teraktualisasi secara optimal. Ukuran
keunggulan sekolah bukan hanya dilihat dari capaian yang bersifat akademis dan
materialistik semata.®? Selanjutnya Fullan menyatakan bahwa untuk dapat
mengoptimalkan potensi peserta didik, pada sekolah unggul itu harus memiliki
minimal lima ciri, yaitu: (1) kepemimpinan yang tangguh, (b) administrator dan
guru yang mengutamakan pembelajaran dan memberikan waktu yang banyak untuk
kepentingan peserta didik, (3) administrator dan guru memiliki ekspektasi yang
tinggi bahwa semua anak dapat meningkatkan prestasi belajarnya, (4) atmosfer

sekolah nyaman dan menyokong pada penguatan pembelajaran, (5) guru

%0 Ibid.

51 Fahmi Irhamsyah, “Menggagas Sekolah Unggulan” dalam http://edukasi.kompasiana.com/2013/
03/01/menggagas-sekolah-unggulan-539183.html (3 Mei 2014).

52 Michael Fullan, The Meaning of Educational Change (New York & London: Theachers College
Press, 1982), 10.
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memonitor kemajuan anak melalui koleksi data diagnostik dan menggunakan data
untuk meningkatkan pembelajaran.®

Secara lebih komprehensif Arief Rachman menyatakan bahwa suatu
sekolah disebut sebagai sekolah unggulan jika pada sekolah tersebut terdapat
sepuluh indikator atau ciri, yaitu: (1) Kepemimpinan sekolah yang profesional.
Pemimpin yang profesional adalah pemimpin yang partisipatif, tegas, dan
bertujuan, serta memiliki ketrampilan, kemampuan, dan kemauan untuk
memajukan sekolah; (2) Semua warga sekolah memahami dan melaksanakan visi
dan misi sekolah; (3) Suasana pembelajaran yang menyenangkan; (4) Kegiatan
pembelajaran di sekolah sangat beragam, seperti intra kurikuler, ko kurikuler, dan
ekstra kurikuler berjalan secara seimbang dan saling mendukung; (5) Guru
memiliki perencanaan pembelajaran, yang ditunjukkan dengan adanya target yang
jelas, terorganisir, dikomunikasikan pada siswa, dan adanya fleksibilitas sesuai
dengan kondisi siswa; (6) Semua program yang positif mendapat penguatan dari
sekolah, orang tua, dan siswa; (7) Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi
secara terprogram dan berdampak terhadap perbaikan sekolah; (8) Hak dan
kewajiban siswa dipahami dan dilaksanakan dengan baik di sekolah; (9) Kemitraan
antara sekolah dengan rumah tangga atau orang tua; dan (10) Munculnya kreativitas
dalam organisasi sekolah untuk pengembangan pendidikan.>*

Jika dikaitkan dengan struktur kelembagaan dan peran masing-masing
bagian, maka keunggulan suatu sekolah terletak pada bagaimana cara pimpinan

sekolah merancangbangun sekolah sebagai organisasi yang sehat dan dinamis.

%3 Ibid, 87.

% Arief Rachman, “Ada Sepuluh Ciri Sekolah Unggul” dalam http://www.republika.co.id/ berita/
pendidikan/berita/10/05/18/115906- prof-arief-rachman- ada-sepuluh-ciri-sekolah-unggul (30 April
2014).
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Maksudnya adalah bagaimana struktur organisasi pada sekolah itu disusun dan
berfungsi secara efektif dan efisien, bagaimana budaya sekolah dibangun,
bagaimana warga sekolah berpartisipasi, bagaimana setiap orang memiliki peran
dan tanggung jawab yang sesuai, dan bagaimana terjadinya pelimpahan dan
pendelegasian wewenang yang disertai tanggung jawab. Semua itu bermuara
kepada kunci utama sekolah unggul, yaitu keunggulan dalam pelayanan kepada
siswa dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan
potensinya.

Keunggulan sekolah di Inggris diklasifikasikan menjadi empat tingkatan,
yaitu: outstanding school, good school, requires improvement school, and
inadequate school. Selengkapnya dideskripsikan sebagai berikut:

a. Grade 1: Outstanding
An outstanding school is highly effective in delivering outcomes that
provide exceptionally well for all its pupils’ needs. This ensures that
pupils are very well equipped for the next stage of their education,
training or employment.

b. Grade 2: Good
A good school is effective in delivering outcomes that provide well for all
its pupils’ needs. Pupils are well prepared for the next stage of their
education, training or employment.

c. Grade 3: Requires Improvement
A school that requires improvement is not yet a good school, but it is not
inadequate. This school will receive a full inspection within 24 months
from the date of this inspection.

d. Grade 4: Inadequate
A school that has serious weakenesses is adequate overall and requires
significant improvement, but leadership and management are judged to
be Grade 3 or better. This school will receive regular monitoring by
Ofsted inspectors.
A school that requires special measures is one where the school is failing
to give its pupils an acceptable standard of education and the school’s
leaders, managers or governors have not demonstrated that they have the
capacity to secure the necessary improvement in the school. This school
will receive regular monitoring by Ofsted inspectors.5®

%5 Raising Standars Improving Lives, “School Report, Powell’s Church of England Primary School”,
dalam http://www.powells.gloucs.sch. (12 Mei 2014), 7.
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Kategorisasi tingkatan sekolah dari yang paling tinggi, outstanding school,
sampai yang paling rendah, inadequate school, sebagaimana dideskripsikan di atas
dapat dijelaskan sebagai berikut: Tingkatan pertama, outstanding school, adalah
sekolah yang mempunyai efektivitas tinggi dalam memberikan pengaruh yang baik
kepada peserta didik dengan menyediakan secara sangat baik seluruh kebutuhan
peserta didik. Sekolah yang memberikan jaminan masa depan siswa dengan
memberikan bekal yang sangat baik dalam pendidikan, pelatihan, dan ketrampilan
untuk jenjang berikutnya.

Tingkatan kedua, good school, adalah sekolah yang efektif di dalam
memberikan pengaruh kepada peserta didik dengan menyediakan secara baik
seluruh kebutuhan siswa. Peserta didik disiapkan dengan baik untuk pendidikan,
pelatihan, dan ketrampilannya. Tingkatan ketiga, requires improvement school,
adalah sekolah yang membutuhkan perbaikan, belum berpredikat baik, tetapi tidak
juga kurang baik. Sekolah seperti ini akan mendapatkan pengawasan penuh selama
satu tahun pelajaran.

Tingkatan keempat, inadequate school, adalah sekolah yang memiliki
kelemahan-kelemahan serius, secara keseluruhan menunjukkan kurang baik dan
membutuhkan perbaikan secara khusus. Sekolah dalam kategori ini adalah sekolah
yang gagal di dalam memberikan standar pendidikan yang bisa diterima oleh
peserta didik, pimpinan sekolah belum menunjukkan kemampuannya di dalam
melakukan perbaikan sekolah. Oleh karenanya sekolah ini perlu dimonitoring
secara regular oleh pengawas sekolah.

Sekolah-sekolah di Inggris yang dimasukkan ke dalam kategori outstanding

school telah memenuhi standar ideal. Dari hasil penilaian yang dilakukan,
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setidaknya ada delapan indikator yang ditemukan dari sekolah yang dikategorikan
outstanding school, yaitu:

a. Kepala sekolah menunjukkan kepemimpinan yang inspiratif. Pimpinan sekolah,
staf seolah, komite sekolah, orang tua dan wali menunjukkan aspirasi yang tinggi
untuk sekolah. Mereka benar-benar mendedikasikan dirinya untuk mencapai visi
dan misi mereka tentang Inspiring Individual Excelence dan memastikan bahwa
sekolah akan selalu mengalami perubahan yang lebih baik setiap tahunnya;

b. Prestasi yang dicapai oleh peserta didik di berbagai bidang luar biasa, baik
secara akademik maupun non akademik;

c. Proses pendidikan dan pembelajaran berlangsung dengan sangat baik, seluruh
peserta didik mendapat pelayanan yang sangat baik, termasuk kepada mereka
yang berkebutuhan khusus dan peserta didik berbakat;

d. Pendidikan spiritual, moral, dan sosial budaya menjadi dasar dalam menanam-
kan keteladanan peserta didik dalam belajar, sikap dan perilaku mereka;

e. Pendaftaran peserta didik baru mengalami peningkatan yang sangat baik, karena
staf guru dan karyawan yang sangat trampil di dalam memberikan pelayanan;

f. Setiap bagian memiliki pengetahuan dan ketrampilan sangat baik tentang
pendidikan dan pembelajaran yang tinggi;

g. Sekolah tidak hanya memberikan kegiatan akademik, tetapi juga berbagai
kegiatan non akademik yang menarik, seperti kompetisi dan pertunjukkan; dan

h. Peserta didik merasa sangat aman berada di sekolah dan sangat menikmati
semua aspek kehidupan di sekolah, yang ditunjukkan tingkat kehadiran mereka

yang sangat tinggi.®

% 1bid, 4-6.
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C. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan

Pada bagian ini diuraikan lima hal, yaitu: (1) Pengertian manajemen
pendidikan; (2) Fungsi-fungsi manajemen pendidikan; (3) Manajemen peningkatan
mutu pendidikan; (4) Manajemen mutu terpadu di sekolah; dan (5) Model

manajemen mutu pendidikan. Lima hal tersebut secara berurutan diuraikan di

bawah ini.

1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan
terjemahan langsung dari kata management yang berarti pengelolaan,
ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. Dalam kamus Inggris Indonesia karangan John

M. Echols dan Hasan Shadily, management berasal dari akar kata to manage yang

berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan.®’

Dalam kamus Bahasa Indonesia manajemen diartikan sebagai pemanfaatan sumber

daya secara efektif untuk mencapai tujuan atau sasaran yang dimaksudkan.®

Dari segi istilah manajemen banyak didefinisikan oleh para ahli, beberapa di
antaranya disajikan penulis sebagai berikut:

a. Robin dan Coulter mendefinisikan manajemen adalah proses mengoordinasikan
aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara efektif dan efisien dengan
dan melalui orang lain.>®

b. Sondang P. Siagian mendefinisikan manajemen sebagai kemampuan atau

ketrampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan

melalui kegiatan-kegiatan orang lain.®

57 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1995), 372.

%8 Tim Reality, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Reality Pubisher, 2008), 433.

59 Robbin dan Coulter, Manajemen, edisi kedelapan (Jakarta: PT. Indeks, 2007), 8.
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c. George R. Terry dan Leslie W. Rue, menyatakan bahwa manajemen adalah
suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud nyata.5!

Dari tiga pengertian manajemen yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan
semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerja sama dengannya, agar
tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efisien, dan produktif.

Manajemen pendidikan menurut Bush seperti dikutip oleh Amtu, adalah
kegiatan yang berkaitan dengan operasionalisasi organisasi pendidikan.? Menurut
Sulistyorini manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok orang yang
tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya secara afektif dan efisien.®®

Manajemen pendidikan Islam menurut Ramayulis adalah proses
pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat Islam, lembaga pendidikan
atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan
melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat.®*

Dilihat dari prosesnya manajemen pendidikan dapat dikatakan sebagai

sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan

%0 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: CV. Masaagung, 1980), 8.

61 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, cet.9, terj. G.A. Ticoalu (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2005), 5.

62 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah, Konsep, Strategi, dan
Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2011), 9.

63 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan Aplikasi (Yogyakarta: Teras,
2009), 13.

64 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 260.
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sumber daya, seperti guru, karyawan, siswa, dan sarana prasarana untuk mencapai
sasaran (goals) pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam perspektif lain
dikatakan bahwa manajemen pendidikan adalah aplikasi prinsip, konsep, dan teori
manajemen dalam aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara

efektif dan efisien.®

2. Fungsi Manajemen Pendidikan
Berbicara tentang fungsi manajemen pendidikan tidak bisa dilepaskan dari
fungsi manajemen secara umum. Banyak ahli yang mengemukakan fungsi-fungsi
manajemen, sebagaimana pendapat para ahli yang dirumuskan oleh Burhanuddin
sebagai berikut:
a. Menurut Henry Fayol, fungsi manajemen terdiri dari planning, organizing,
commanding, coordinating, dan controlling.
b. Menurut J.M. Gullick, fungsi manajemen terdiri dari planning, staffing,
directing, coordinating, reporting, dan budgeting.
c. Menurut G.R. Terry, fungsi manajemen terdiri dari planning, organizing,
actuating, dan controlling.
d. Menurut J.M. Mee, fungsi manajemen terdiri dari planning, organizing,
motivating, dan controlling.
e. Menurut Harold Koontz, fungsi manajemen terdiri dari planning, organizing,
staffing, leading, dan controlling.
Nanang Fattah menyatakan bahwa dalam proses manajemen terlibat fungsi-

fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer/pimpinan, yaitu perencanaan,

65 Imma Helianti Kusuma, “Manajemen Pendidikan di Era Reformasi”, Jurnal Pendidikan Penabur-
No.06 Th.V, Juni, 2006, 76.

6 Burhanuddin, Analisis Administrasi Managemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), 32-35.
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pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. Oleh karena itu manajemen
diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien.%’

Robin dan Coulter menyatakan bahwa fungsi dasar manajemen yang paling
penting adalah merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan.%
Senada dengan itu Mahdi bin Ibrahim menyatakan bahwa fungsi manajemen
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.®°

Terlepas dari banyaknya pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen
seperti disebutkan di atas, pada kajian ini penulis menjelaskan empat fungsi
manajemen yang dikemukakan oleh Mahdi bin lbrahim, yaitu: perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, sebagai berikut:

a. Planning

Perencanaan adalah sebuah proses awal ketika hendak melakukan
pekerjaan, baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang
hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan merupakan bagian
penting dari kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan

akan berakibat sangat fatal bagi keberlangsungan pendidikan.

Untuk mencapai keberhasilan dalam membuat perencanaan, ada lima hal
penting yang perlu diperhatikan, vyaitu: (1) ketelitian dan kejelasan dalam
menentukan tujuan; (2) ketepatan waktu dengan tujuan yang hendak dicapai; (3)

keterkaitan antara fase-fase operasional rencana dengan penanggungjawab

67 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet. VII (Bandung: Remaja Rordakarya,
2004).

68 Robbin dan Coulter, Manajemen, 9.

69 Mahdi bin Ibrahim, Amanah dalam Manajemen (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1997), 61.
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operasional, agar mereka mengetahui fase-fase tersebut dengan tujuan yang hendak
dicapai; (4) perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi penerimaan
masyarakat, mempertimbangkan perencanaan, kesesuaian perencanaan dengan tim
yang bertanggungjawab terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya,
kemungkinan-kemungkinan yang bisa dicapai, dan kesiapan perencanaan
melakukan evaluasi secara terus-menerus dalam mewujudkan tujuan yang hendak
dicapai; dan (5) kemampuan organisatoris penanggungjawab operasional.”

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan
memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Pengambilan
keputusan merupakan bagian dari perencanaan, yang berarti menentukan atau
memilih alternatif dari beberapa alternatif untuk pencapaian tujuan. Pemilihan dari
sejumlah alternatif tentang penetapan prosedur pencapaian serta perkiraan sumber
daya yang dapat disediakan untuk mencapai tujuan tersebut.’*

Menurut Ramayulis perencanaan dalam manajemen pendidikan Islam
menyangkut empat hal, yaitu: (1) penentuan prioritas agar pelaksanaan pendidikan
berjalan efektif, prioritas kebutuhan agar melibatkan seluruh komponen yang
terlibat dalam proses pendidikan, masyarakat, dan bahkan siswa; (2) penetapan
tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan dan
hasil pendidikan; (3) formulasi prosedur sebagai tahap-tahap rencana tindakan; dan
(4) penyerahan tanggung jawab kepada individu dan kelompok-kelompok kerja.”

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perencanaan menempati posisi
yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan. Dalam manajemen

pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama dalam mencapai

70 Maghdi bin lbrahim, Amanah dalam Manajemen, 63.
1 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, Cet. I. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 22.
2 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, 271.
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keberhasilan. Tanpa perencanaan yang matang, kegiatan tidak akan dapat berjalan
dengan baik bahkan mungkin akan mengalami kegagalan. Oleh karenanya di dalam
praktik manajemen pendidikan Islam perencanaan harus dibuat dengan sungguh-

sungguh dan dapat dijalankan untuk mencapai keberhasilan yang memuaskan.

b. Organizing

George R. Terry mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah suatu
tindakan yang berusaha menghubungkan orang-orang dalm organisasi secara
efektif agar mereka dapat bekerja sama secara efisien, sehingga memperoleh
kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.”

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan
lebih menekankan pada bagaimana suatu pekerjaan dilakukan secara tertib dan rapi.
Pengorganisasian lebih menekankan pada pengaturan mekanisme Kkerja yang
melibatkan antara pemimpin dan yang dipimpin.”* Dalam menghadapi persaingan
pendidikan di berbagai jenis dan jenjangnya, upaya peningkatan mutu pendidikan
Islam perlu diorganisasikan secara rapi dan kokoh atas segala sumber daya yang
dimiliki, baik human resources maupun non human resources.

Untuk mewujudkan organisasi yang baik dan efektif bagi pencapaian tujuan
organisasi, perlu diterapkan enam asas organisasi, Yyaitu: (1) organisasi harus
fungsional, (2) pengelompokan kerja harus menggambarkan pembagian kerja, (3)

organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung jawab, (4)

3 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, Alih Bahasa, Wirardi (Bandung: Alumni, 1986), 22.
4 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2003), 101.
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organisasi harus mencerminkan rentangan kontrol, (5) organisasi harus me-
ngandung kesatuan perintah, dan (6) organisasi harus fleksibel dan seimbang.”

Menurut Burhanuddin, pengorganisasian mempunyai empat fungsi sebagai
berikut: (1) mengatur tugas dan kegiatan kerja sama dengan sebaik-baiknya, (2)
mencegah terjadinya kelambatan dan kesulitan kerja, (3) mencegah terjadinya
kesimpangsiuran kerja, dan (4) menentukan pedoman-pedoman kerja.”

Dalam konteks pendidikan Islam, Ramayulis menyatakan bahwa
pengeorganisasian pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur, aktivitas,
interaksi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara transparan dan jelas
yang berlangsung di dalam lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat

individual, kelompok, maupun kelembagaan.’’

c. Directing

Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja
sehingga mereka dapat bekerja secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. A. Farhan Syaddad dan Agus Salim
mengemukakan bahwa di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen
penting, yaitu: (1) pengarah, yaitu orang memberikan pengarahan berupa perintah,
larangan, dan bimbingan; (2) yang diarahkan, yaitu orang yang diinginkan dapat
melaksanakan arahan dari pengarah; (3) isi pengarahan, yaitu sesuatu yang
disampaikan pengarah kepada yang diberi arahan berupa perintah, larangan, atau

bimbingan; dan (4) metode pengarahan, yaitu sistem komunikasi antara pengarah

5 A. Halim, Rr. Suhartini, M.Choirul Arief, dan A. Sunario AS, Manajemen Pesantren (Sewon:
Pustaka Pesantren, 2005), 205.

76 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, 205.

" Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, 271.
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dengan yang diarahkan.”® Lebih lanjut A. Farhan Syaddad dan Agus Salim
menyarankan bahwa dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang
diberikan kepada orang yang diberi arahan dapat dilaksanakan dengan baik, maka
seorang pengarah harus memperhatikan beberapa prinsip berikut: keteladanan,

konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan.”

d. Controlling

Menurut George R. Terry, pengawasan berarti mendeteksi apa yang telah
dilaksanakan. Maksud dari pengawasan adalah untuk mengevaluasi hasil kerja dan
jika perlu menerapkan tindakan korektif, sehingga hasil kerja sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan.®® Didin dan Hendri menyatakan bahwa dalam
pandangan Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus,
mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hag.®*

Controlling merupakan tindakan pengawasan terhadap jalannya suatu
aktivitas yang sekaligus melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan. Oleh karena
itu fungsi pengawasan berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya.
Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang terakhir, setelah fungsi
perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan. Fungsi pengawasan merupakan
fungsi pimpinan yang berhubungan dengan usaha untuk menyelamatkan jalannya

proses kegiatan ke arah tujuan yang telah ditetapkan.

3. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan

78 Syaddad dan Salim, Pengertian dan Fungsi-fungsi Manajemen, 7

9 Ibid.

8 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, 395.

81 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, 156.
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Pembicaraan tentang mutu sering kali dikaitkan dengan ukuran yang
berhubungan dengan kepuasan pelanggan atas suatu produk berupa barang atau
jasa. Abdul Hadis dan Nurhayati dalam bukunya “Manajemen Mutu Pendidikan”
mengemukakan pengertian mutu menurut para ahli, sebagai berikut:

a. Menurut Juran, mutu produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for
use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan pengguna
produk tersebut didasarkan atas lima ciri utama, yaitu: (1) teknologi, yaitu
kekuatan; (2) psikologis, yaitu rasa atau status; (3) waktu, yaitu kehandalan; (4)
kontraktual, yaitu ada jaminan; (5) etika, yaitu sopan santun.

b. Menurut Crosby, mutu adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan
yang dipersyaratkan atau distandarkan. Suatu produk memiliki mutu apabila
sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan. Standar mutu
tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.

c. Menurut Deming, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau
pelanggan. Perusahaan yang bermutu adalah perusahaan yang menguasai pangsa
pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan pelanggan, sehingga
menimbulkan kepuasan bagi pelanggan. Jika pelanggan merasa puas, maka
mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan yang berupa barang atau
jasa.

d. Menurut Feigenbaum, mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full
costomer satisfaction). Suatu produk dinilai bermutu apabila dapat memberikan
kepuasan sepenuhnya kepada pelanggan, yaitu sesuai dengan harapan pelanggan

atas produk yang dihasilkan.
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e. Menurut Gardi dan Davis, mutu adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan
produk, tenaga Kerja, proses, tugas, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan.®?

Menurut Edward Sallis mutu dapat dipandang sebagai suatu konsep yang
absolut sekaligus relatif. Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu samahalnya
dengan sifat baik, cantik, dan benar, merupakan suatu idealisme yang tidak dapat
dikompromikan (as an absolute, quality is similar in nature to goodness, beauty,
and truth, an ideal with which there can be no compromise). Dalam definisi yang
absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi
yang tidak dapat diungguli (In the absolute definition things which exhibit quality
are of highest possible standard which cannot be surpassed).®

Mutu yang relatif dipandang sebagai sesuatu yang melekat pada sebuah
produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dalam konsep relatif, suatu
produk atau layanan dikatakan bermutu bukan karena mahal atau eksklusif,
melainkan karena keaslian, wajar, dan familiar. Definisi relatif tentang mutu
memiliki dua aspek, yaitu menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan memenuhi
kebutuhan pelanggan (The relative definition of quality has two aspects to it. The
first is measuring up to specification. The second is meeting customer
requirements).3

Dalam proses peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, Pemerintah
Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan Nasional mengambil kebijakan strategis dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, melalui empat kebijakan, yaitu:

82 Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: AlfaBeta, 2010), 84-85.
8 Edward Sallis, Total Quality Management In Education (London: Kogan Page, 1993), 22.
8 Ibid, 23.
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a. Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (school based management),
yang memberikan kewenangan kepala sekolah untuk merencanakan sendiri upaya
peningkatan mutu secara keseluruhan;

b. Pendidikan berbasis pada partisipasi komunitas (community based education), di
mana terjadi interaksi yang positif antara sekolah dengan masyarakat, sekolah
sebagai pusat komunitas pembelajaran (community learning centre);

c. Penggunaan paradigma belajar yang menjadikan pelajar sebagai manusia yang
diberdayakan; dan

d. Perluasan pendekatan Broad Based Education dengan pembekalan ketrampilan
kecakapan hidup (life skill).8®

Empat kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional
tersebut menggambarkan bahwa manajemen peningkatan mutu pendidikan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan bottom up, yang melibatkan dan
memberdayakan masyarakat dan pelaksana pendidikan di tingkat sekolah. Dari
sinilah kemudian sekolah melakukan berbagai upaya peningkatan dalam proses
manajemen mutu pendidikan yang diselenggarakannya.

Mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan terdepan dengan
berbagai keragaman potensi peserta didik yang memerlukan layanan pendidikan
beragam, kondisi lingkungan yang berbeda satu dengan lainnya, maka sekolah
harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan perannya untuk mengupayakan
peningkatan mutu pendidikan.®® Hal ini akan dapat dilaksanakan jika sekolah

dengan berbagai keragamannya itu, diberikan kepercayaan untuk mengatur dan

8 Falah Yunus, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, dalam http://www.geocities.ws/
guruvalah/Manaj_Pening_Mutu_Pend.html (6 April 2014), 2-3.

8 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), 135.
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mengurus dirinya sendiri sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan peserta
didiknya. Walaupun demikian, agar mutu tetap terjaga dan agar proses peningkatan
mutu tetap terkontrol, maka harus ada standar yang diatur dan disepakati secara
nasional untuk dijadikan indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu
endidikan tersebut.®’

Menurut Falah Yunus, manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah
adalah suatu metode peningkatan mutu yang bertumpu pada pendidikan di sekolah
itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan
data kuantitatif dan kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah guna
memenuhi  kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Selanjutnya Yunus
menyatakan bahwa dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah terkandung tiga
upaya pokok, yaitu: (1) mengendalikan proses yang berlangsung di sekolah, baik
bidang kurikuler maupun administrasi; (2) melibatkan proses diagnosa dan proses
tindakan untuk menindaklanjuti hasil diagnosa; dan (3) memerlukan partisipasi
semua pihak, yaitu kepala sekolah, guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pakar.%®

Dari pengertian di atas, Falah Yunus menurunkan lima prinsip dalam
manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah, yaitu:

1) Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah;

2) Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan adanya

kepemimpinan yang baik;

3) Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakta, baik yang

bersifat kualitatif maupun kuantitatif;

4) Peningkatan mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur

yang ada di sekolah;

5) Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan
kepuasan kepada siswa, orang tua, dan masyarakat.5®

87 Listio Prabowo, Sugeng, Impementasi Sistem Manajemen Mutu, (Malang: UIN-Malang press,
2009), 19.

8 Ibid, 3.

8 Ibid.
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Dalam perspektif lain Marus Suti mengemukakan ada lima pendekatan
dalam peningkatan mutu pendidikan, yaitu: (1) Melakukan perbaikan secara terus-
menerus, menggambarkan usaha perbaikan dan peningkatan secara terus-menerus
untuk menjamin semua komponen pendidikan telah mencapai standar mutu yang
ditetapkan; (2) Menentukan standar mutu, pengelola pendidikan perlu menetapkan
standar mutu dari semua komponen yang ada di lembaga pendidikan; (3)
Melakukan perubahan kultur, menggambarkan budaya organisasi yang menghargai
mutu dan menjadikan mutu sebagai orientasi semua komponen yang ada di
lembaga pendidikan; dan (4) Melakukan perubahan organisasi, adanya perubahan
visi, misi, dan tujuan organisasi, memungkinkan terjadinya perubahan organisasi.
Perubahan organisasi yang terjadi menyangkut kewenangan, tugas-tugas, dan
tanggung jawab; dan (5) Mempertahankan hubungan dengan pelanggan secara
baik, baik pelanggan internal maupun eksternal.®

Dalam upaya peningkatan mutu pendididikan perlu menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik (good governance). Selanjutnya Marus Suti
menyebutkan ada 12 (dua belas) prinsip good governance, yaitu:

1) Adanya rasa tanggung jawab (akuntabilitas);

2) Keterbukaan (transparansi);

3) Membuka peran serta semua pihak (partisipasi);

4) Kesederajatan/kesetaraan (aquality);

5) Kepekaan terhadap tuntutan pelayanan yang wajib dan rasional

(responsiveness);

6) Taat pada hukum (rule of law);

7) Efisiensi dan efektifitas dalam menentukan setiap pekerjaan;

8) Memandang jauh ke depan dalam hal-hal yang paling strategik dan

menentukan (visi strategik);
9) Profesionalisme dalam melakukan semua pekerjaan;

% Marus Suti, “Strategi Peningkatan Mutu di Era Otonomi Pendidikan™, dalam http://ft-unm.net/
medtek/Jurnal_ MEDTEK _Vol.3_No.2_Oktober_2011 pdf/Jurnal%20Pak%20Marsus%20Suti.pdf
(7 Maret 2014)
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10) Entrepreneurship dalam melakukan setiap pekerjaan secara kreatif,
berani mengambil resiko, siap menghadapi perubahan, dan me-mandang
jauh ke depan;

11)Budaya organisasi yang menjunjung nilai-nilai  kebersamaan,
koordinasi, dan keterpaduan kerja, serta peduli terhadap visi, misi,
tujuan, arah, strategi, kebijakan, dan program-program yang telah
diputuskan bersama; dan

12) Budaya kerja yang melingkupi wewenang dan tanggung jawab secara
tepat waktu, tepat perilaku, tepat orang, tepat jabatan (the right man in
the right place), tepat sasaran, dan tepat anggaran.®*

4. Manajemen Mutu Terpadu di Sekolah

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah terjemahan dari Total Quality
Management (TQM). Cohen dalam A. Hamid mendefinisikan TQM sebagai berikut:
(a) total, menunjukkan pengertian mutu untuk setiap aspek kerja, (b) quality, berarti
memenuhi dan melampaui harapan pelanggan, (c) management, berarti me-
ngembangkan dan memelihara kemampuan organisasi untuk meningkatkan mutu
secara terus-menerus. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa MMT dalam
pendidikan merupakan suatu proses pemusatan pencapaian kepuasan atau harapan
pelanggan pendidikan, perbaikan secara terus-menerus, pembagian tanggung jawab
dengan para pegawai, pengurangan pekerjaan tersisa, dan pengerjaan kembali.®

Dalam perspektif lain MMT dipandang sebagai suatu sistem manajemen

yang mengangkat kualitas sebagai strategi usaha yang berorientasi pada kepuasan

pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. MMT merupakan suatu

pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba memaksimalkan daya saing

1 1bid.
92 A. Hamid, “Aplikasi Total Quality Management (TQM) Pendidikan Tinggi Dalam Rangka

Pelayanan Pelanggan Mahasiswa Asing di International Islamic University Malaysia (ITUM)”,
Manajemen Pendidikan, Vol. 1, No. 2 (Desember 2010), 131.
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organisasi melalui perbaikan secara terus-menerus atas produk, jasa, tenaga kerja,
proses, dan lingkungan.®

Keberhasilan implementasi MMT di sekolah dapat diukur dari tingkat
kepuasan pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal. Suatu sekolah
dikatakan berhasil jika layanan yang diberikannya sesuai dengan harapan
pelanggan. Dalam kaitan ini Syafaruddin menyatakan bahwa keberhasilan suatu
sekolah dapat dilihat dari empat indikator berikut: (1) siswa puas dengan layanan
sekolah; (2) orang tua siswa puas dengan layanan yang diberikan sekolah kepada
dirinya dan anaknya; (3) pihak pemakai atau penerima lulusan puas, karena
menerima lulusan dengan kualitas tinggi dan sesuai harapan; dan (4) guru dan
karyawan puas dengan layanan sekolah.%

Lebih lanjut Syafaruddin menyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu
sekolah perlu dilakukan delapan hal sebagai berikut: (1) menyamakan komitmen
mutu oleh kepala sekolah; (2) mengusahakan adanya program peningkatan mutu
sekolah; (3) meningkatkan pelayanan administrasi sekolah; (4) kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif; (5) ada standar mutu lulusan; (6) jaringan kerja sama
yang baik dan luas; (7) penataan organisasi sekolah yang baik; dan (8) menciptakan
iklim dan budaya sekolah yang kondusif.%

Penerapan MMT di sekolah dipandang sangat tepat, karena MMT sebagai
suatu sistem tidak hanya berusaha mengurangi masalah pendidikan, tetapi sekaligus
sebagai suatu model yang mengutamakan perbaikan secara terus-menerus, MMT
menawarkan filosofi, metode, dan strategi baru dalam perbaikan mutu pendidikan.

Dalam kaitan ini Hadis dan Nurhayati berpendapat bahwa penerapan MMT di

% MN Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 28.
% Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 288.
% 1bid, 290
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institusi pendidikan akan mampu meningkatkan mutu pendidikan Indonesia di
kawasan Asia, yang pada akhirnya dapat meningkatkan sumber daya manusia
Indonesia di masa kini dan mendatang.%

Agar implementasi MMT di sekolah bisa berjalan dengan baik maka
dibutuhkan cara pandang yang tepat terhadap pendidikan. Menurut Tjiptono
sebagaimana dikutip oleh Syahza, cara pandang yang tepat terhadap pendidikan
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan adalah industri jasa atau pelayanan. Sebagai industri jasa pendidikan,
sekolah harus berusaha memproduksi jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat dan
menyajikannya dengan baik bagi yang memerlukan;

b. Pendidikan mempunyai pelanggan. Jasa yang diproduksi sekolah harus sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pelanggan yang langsung atau tidak langsung
akan dilayani dengan jasa pendidikan. Pelanggan utama sekolah adalah para
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat.

c. Pelanggan sekolah mempunyai kebutuhan dan harapan. Sekolah sebagai industri
jasa harus mampu melakukan analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
harapan pelanggan.

d. Pendidikan direncanakan untuk bisa memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan. Sekolah harus selalu meningkatkan pelayanan terhadap kebutuhan
dan harapan pelanggan, baik kebutuhan yang dirasakan maupun kebutuhan yang
belum dirasakan.

e. Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat memenuhi atau
melebihi kebutuhan dan harapan pelanggan. Rencana pendidikan yang disusun

berdasarkan identifikasi kebutuhan dan harapan pelanggan, harus diusahakan

% Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, 95.
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untuk dilaksanakan, sehingga jasa pendidikan yang diberikan benar-benar
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.®’

Lembaga pendidikan sebagai industri jasa dituntut untuk dapat memenuhi
standar mutu, baik mutu sesungguhnya (quality in fact) maupun mutu persepsi
(quality in perception). Standar mutu produksi dan pelayanan diukur dengan
kriteria sesuai spesifikasi, cocok dengan pembuatan dan pengguna, tanpa cacat dan
selalu baik sejak awal. Mutu dalam persepsi diukur dari kepuasan pelanggan,
meningkatnya minat, dan harapan pelanggan.®

Untuk mencapai keberhasilan penerapan MMT di lembaga pendidikan, ada
lima hal penting yang perlu diperhatikan dan diimplementasikan, yaitu: (a) Fokus
pada kepuasan pelanggan; (b) Perbaikan berkelanjutan; (c) Pembagian tanggung
jawab kepada para pegawai; (d) Manajemen berdasarkan fakta; dan (e)
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Lima hal itu secara berurutan
dijelaskan sebagai berikut:

a. Fokus pada kepuasan pelanggan

Dalam lingkup pendidikan kepuasan pelanggan merupakan faktor yang

sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kualitas yang dihasilkan
lembaga pendidikan sama dengan nilai yang diberikan dalam rangka
peningkatan kualitas hidup pelanggan, semakin tinggi nilai yang diberikan maka

semakin besar pula kepuasan pelanggan.®

9 A. Syahza, “Penerapan Manajemen Mutu Terpadu pada Dunia Pendidikan”, dalam http:/
almasdi.staff.unri.ac.id/2010/06/09/penerapan-manajemen-mutu-terpadu-pada-dunia-pendidikan (3
Januari 2013), 2.

% Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu: Studi Kasus
di MAN Terpadu 3 Malang, MAN Malang 1, dan MA Hidayatul Mubtai’in Kota Malang (Jakarta:
Balitbang Depag RI, 2010), 4.

9 Sri Minarti, Manajemen Sekolah, 355.
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Pemuasan harapan pelanggan berarti mengantisipasi kebutuhan pelanggan
di masa yang akan datang, mengambil resiko dan mengembangkan produk, serta
melayani pelanggan yang tidak pernah mereka lihat, namun mereka suka dan
membutuhkan. Dalam kaitan ini Hill and Alexander sebagaimana dikutip
Rahmawati menyatakan customer satisfaction is a measure of how your
organization’s total product performs is relation to a set of customer
requerments (kepuasan pelanggan adalah ukuran dari bagaimana total produk
organisasi berhubungan dengan kebutuhan pelanggan).1%

Fokus pada pelanggan merupakan bagian proses yang mengarahkan pada
perbaikan mutu secara terus-menerus, yang diawali dengan menentukan atau
memastikan siapa yang menjadi pelanggan, menentukan indikator apa dari
standar mutu jasa pelayanan yang paling penting bagi pelanggan, menyusun
indikator mutu dalam urutan yang paling penting bagi pelanggan, menentukan
tingkat kepuasan pelanggan terhadap masing-masing indikator, menghubungkan
umpan balik dari pelanggan, mengembangkan perangkat matriks tentang
bagaimana peringkat kinerja untuk mengetahui kinerja mana yang paling rendah,
dan memperbaharui umpan balik dari pelanggan secara kontinyu.%

Pelanggan jasa pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu pelanggan
internal dan pelanggan eksternal. Pelanggan internal cenderung bersifat
permanen, antara lain: kepala sekolah dan para wakilnya, tenaga kependidikan,
dan tenaga administrasi pendidikan. Sedangkan pelanggan eksternal lebih

cenderung bersifat tentatif, yaitu pihak-pihak yang berkepentingan terhadap jasa

100 Rahmawati, “Pengaruh Komunikasi dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kepuasan Pelanggan di
PPs UNJ”, Manajemen Pendidikan, VVo.1, No.2, (Desember 2010), 151.
101 1hid, 51-52.
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pelayanan pendidikan, antara lain: siswa, orang tua siswa, masyarakat, dunia
usaha, dan pemerintah.1%?
b. Perbaikan berkelanjutan

Suksesnya sebuah lembaga pendidikan selalui disertai dengan proses yang
sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Hal ini
perlu ditekankan, karena dalam pandangan manajemen mutu terpadu tidak ada
sesuatu yang sempurna, maka lembaga pendidikan harus melakukan upaya
perbaikan mutu secara berkelanjutan.1%

Perbaikan berkelanjutan merupakan salah satu unsur yang paling penting
dalam MMT. Perbaikan berkelanjutan harus didasari komitmen yang kuat untuk
melakukan peningkatan mutu dan proses perbaikan yang berkelanjutan. Salah
satu upaya untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dalam proses MMT adalah
menjalankan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). PDCA adalah suatu siklus
peningkatan proses (process improvement) yang berkesinambungan atau secara
terus-menerus seperti lingkaran yang tidak ada akhirnya. Konsep siklus PDCA
ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli manajemen kualitas dari
Amerika Serikat yang bernama Dr. William Edwards Deming. Penerapan siklus
PDCA ini dijelaskan sebagai berikut:

(1) Plan
Plan adalah tahap untuk menetapkan target atau sasaran yang ingin dicapai
dalam peningkatan proses ataupun permasalahan yang ingin dipecahkan,

kemudian menentukan metode yang akan digunakan untuk mencapai target

102 Sydarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, Dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademis
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 5.
108 1bid, 22.
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@)

3)

(4)
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atau sasaran yang telah ditetapkan. Dalam tahap plan ini juga meliputi
pembentukan tim peningkatan proses (process improvement team) dan
melakukan pelatihan-pelatihan sumber daya manusia yang ada di dalam tim
dan sumber daya lainnya serta batas-batas waktu yang diperlukan untuk
melakukan perencanaan yang telah ditentukan.

Do

Do adalah tahap menerapkan atau melaksanakan semua yang telah
direncanakan di tahap plan, termasuk menjalankan prosesnya, memproduksi,
dan melakukan pengumpulan data (data collection) yang kemudian
digunakan untuk tahap check dan act.

Check

Check adalah tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang serta mempelajari
hasil-hasil dari penerapan di tahap do. Melakukan perbandingan antara hasil
aktual yang telah dicapai dengan target yang ditetapkan dan juga ketepatan
jadwal yang telah ditentukan.

Act

Act adalah tahap mengambil tindakan seperlunya terhadap hasil-hasil dari
tahap check. Terdapat dua jenis tindakan yang harus dilakukan berdasarkan
hasil yang dicapainya, yaitu: tindakan perbaikan (corrective action) yang
berupa solusi terhadap masalah yang dihadapi dalam pencapaian target.
Tindakan perbaikan ini perlu diambil jika hasilnya tidak mencapai apa yang

telah ditargetkan, dan tindakan standarisasicara atau praktik terbaik yang
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telah dilakukan. Tindakan standarisasi ini dilakukan jika hasilnya mencapai
target yang telah ditentukan.%

c. Pembagian tanggung jawab kepada para pegawai
Guru dan pegawai lainnya dapat diberdayakan sepenuhnya dengan
memberikan tanggung jawab dan ketrampilan dalam rangka pencapaian kinerja
sekolah. Setiap orang yang ada di sekolah diperlakukan dengan baik dan diberi
kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan.
Dalam mengimplementasikan MMT diperlukan kesiapan, kesediaan, dan
kompetensi SDM yang ada di sekolah untuk bersama-sama mewujudkan mutu
dengan sungguh-sungguh. Untuk memberdayakan SDM di sekolah berarti
pemberdayaan guru-guru dan karyawan, salah satunya dengan pembagian
tanggung jawab. Untuk memberdayakan seluruh personil di sekolah, maka
kepala sekolah selain mendelegasikan wewenang juga harus memberikan
kepercayaan tentang tugas yang diembannya.
d. Manajemen berdasarkan fakta
Manajemen berdasarkan fakta dalam konteks pendidikan adalah manajemen
pendidikan yang didasarkan pada data dan fakta yang ada, bukan didasarkan
pada perasaan. Dalam kaitan ini Muhaimin menyatakan bahwa sekolah
membutuhkan data sebelum mengambil keputusan, data yang ada digunakan
untuk melihat berbagai alternatif sebelum mengambil keputusan. Itulah

sebabnya para pengambil keputusan di lembaga pendidikan membutuhkan

104 Dickson Kho, “Siklus PDCA dalam Manajemen Kualitas”, dalam http://www.produksi-
elektronik.com/2013/03/siklus-PDCA-dalam-manajemen-kualitas” (22 April 2014)



http://www.produksi-elektronik/
http://www.produksi-elektronik/

94

berbagai data sebagai pijakan dan analisis untuk menghasilkan informasi dalam
mengambil keputusan.1%
e. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif

Kepemimpinan dalam manajemen mutu terpadu adalah kepemimpinan yang
peka terhadap perubahan dan melakukan pekerjaan secara fokus dan efektif.
Menurut Robbinsada empat komponen penting yang bisa menciptakan tim yang
efektif, yaitu: (1) rancangan pekerjaan, (2) komposisi tim, (3) sumber dan
pengaruh kontekstual lain yang membuat tim menjadi efektif, dan (4) variabel
proses yang mencerminkan sesuatu yang terjadi dalam tim yang mempengarubhi
efektivitas.

Mehrotra mengatakan bahwa sekolah akan efektif jika menerapkan
manajemen mutu karena dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu,
maka sebuah lembaga pendidikan akan terbantu dalam mendefinisikan peran,
tujuan, dan tanggung jawab sekolah. Oleh karenanya pelatihan kepemimpinan
yang komprehensif pada seluruh level harus direncanakan. Attitude dan belief
staf sekolah harus secara tepat ditata. Kebijakan dan prakteknya harus mengacu
pada informasi yang berbasis pada research.’

Dalam konteks model manajemen peningkatan mutu terpadu, pencapaian

kualitas bukan merupakan hasil penerapan cara instan jangka pendek untuk

meningkatkan daya saing, melainkan melalui implementasi yang mensyaratkan

105 Muhaimin et al, Manajemen Pendidikan; Aplikasi Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 121.

108 Stephen P. Robbin, Perilaku Organisasi, “terj.” Benyamin Molan (Jakarta: Indeks, 2006), 363.
107 Mehrotra, D., “AppliyingTotal Quality Management in Academics”, dalam M.S Farooq et.all.
Application of Total Quality Management in Education. Journal of Quality and Technology
Management, Vol. 11, (2007), 87-97.
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kepemimpinan secara kontinyu.l® Untuk itu kepala sekolah perlu memiliki
karakteristik pribadi yang mencakup: dorongan, motivasi untuk memimpin,
integritas, kepercayaan diri, inisiatif, kreativitas, orisinalitas, fleksibilitas,
kemampuan kognitif, pengetahuan bisnis, dan kharisma. Kualitas kepala sekolah
tersebut dapat memberikan inspirasi kepada semua jajaran manajemen untuk

mengembangkan budaya mutu terpadu.

5. Model Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan

Syaiful Sagala mengartikan model sebagal kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Selanjutnya Komarudin,
sebagaimana dikutip oleh Sagala, menyatakan bahwa model dipahami sebagai: (a)
suatu tipe atau desain; (b) suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk
membantu proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan langsung diamati; (c)
suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang dipakai untuk
menggambarkan secara matematis suatu obyek atau peristiwa; (d) suatu desain
yang disederhanakan dari suatu sistem kerja, suatu terjemahan realitas yang
disederhanakan; (e) suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau imajiner;
dan (f) penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat
bentuk aslinya.'® Sebuah model dirancang untuk mewakili suatu realitas yang
sesungguhnya, walaupun model itu sendiri bukanlah realitas dari dunia

sebenarnya.!

198 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), 168.

109 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran; Untuk Membantu Mencerahkan Problematika
Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2003), 175.

110 1bid, 176.
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Berangkat dari pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa model
adalah suatu kerangka konseptual yang digunakan untuk memperoleh pemahaman
tentang fenomena yang ingin diterangkan dari suatu titik atau fokus perhatian yang
sedang dipermasalahkan. Model manajemen mutu muncul karena adanya usaha
penelusuran dan pendalaman secara berkelanjutan yang diturunkan dari
perkembangan pengukuran dan keinginan manusia untuk berusaha menerapkan
prinsip-prinsip peningkatan mutu pada cakupan yang lebih abstrak, termasuk dalam
bidang pendidikan.

Penerapan manajemen peningkatan mutu di lembaga pendidikan akan
memberikan hasil yang lebih baik pada semua aspek dalam proses pendidikan.
Manajemen mutu juga akan mendorong peserta didik, guru, dan karyawan untuk
memiliki performance yang lebih baik.!! Penerapan manajemen mutu pendidikan
yang berlangsung secara berkelanjutan dalam waktu yang cukup lama akan
menghasilkan suatu model manajemen mutu pendidikan.

Model manajemen peningkatan mutu pendidikan yang berkembang saat ini
dipengaruhi oleh konsep dan teori mutu yang dikemukakan oleh para ahli
sebelumnya. Dalam buku Total Quality Management in Education yang ditulis oleh
Edward Sallis diuraikan tiga tokoh penting yang memberikan pandangannya
tentang model pengembangan mutu, yaitu W. Edward Deming, Philip B. Croshy,
dan Joseph M. Juran.*? Masing-masing tokoh yang dimaksud mengembangkan

model mutu yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

111 Akhtar, M.S., Customer Focus in Education. Journal of Elementary Education, XX (1-2), (2000),
132.
112 sallis, Total Quality Management in Education, 45-57.
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a. Model W. Edward Deming

Menurut Deming, meskipun mutu mencakup kesesuaian antara atribut produk

dengan tuntutan kepuasan konsumen, tetapi mutu harus lebih dari itu.

Selanjutnya Deming menyebutkan ada empat belas poin penting yang perlu

dilakukan untuk mencapai perbaikan mutu, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menciptakan usaha peningkatan produk dan jasa, dengan tujuan agar bisa
kompetitif. Sekolah harus memiliki rencana jangka panjang yang didasarkan
pada visi masa depan dan inovasi baru dan harus secara terus-menerus
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan sekolah;

Mempelajari dan melaksanakan filosofi baru, baik oleh pemimpin maupun
staf. Sekolah tidak akan mampu bersaing jika tetap bertahan dengan yang
ada sekarang, sekolah harus membuat perubahan dan mengadopsi metode
kerja yang baru;

Hindari ketergantungan pada inspeksi masa untuk mencapai mutu, inspeksi
tidak akan menjamin atau meningkatkan mutu. Sekolah perlu memberikan
pelatihan kepada para staf tentang teknik-teknik yang dibutuhkan untuk
meningkat mutu mereka sendiri;

Mengakhiri praktik kegiatan yang menggunakan penghargaan dengan angka
atau uang saja. Harga tidak memiliki arti apa-apa tanpa ukuran mutu;
Memperbaiki secara konstan dan terus-menerus terhadap sistem layanan
mutu dan produktivitas;

Membudayakan dan melembagakan pendidikan dan pelatihan untuk

perbaikan mutu;
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7) Mengajarkan dan melembagakan kepemimpinan. Kerja manajemen
bukanlah mengawasi, melainkan memimpin dan mendorong proses
peningkatan mutu yang lebih baik;

8) Menghilangkan rasa takut agar setiap orang tumbuh kepercayaan dirinya
untuk bisa bekerja secara efektif dan produktif;

9) Menguraikan kendala-kendala antar bidang atau bagian. Masing-masing
orang dalam bidang yang berbeda harus dapat bekerja sama dalam sebuah
tim yang kompak;

10) Menghilangkan tekanan-tekanan yang bisa menghambat perkembangan
pegawai, sehingga mampu meningkatkan produktivitas;

11) Menghilangkan standar kerja yang menggunakan kuota berdasarkan angka-
angka (numerik). Bekerja yang mendasarkan pada kuota numerik akan
menyebabkan terjadinya pemotongan dan penyusutan mutu;

12) Menghilangkan kendala-kendala yang merampas kebanggaan karyawan
akan keahliannya;

13) Melembagakan program pendidikan yang meningkatkan semangat dan
kualitas kerja; dan

14) Menempatkan setiap orang dalam tim kerja agar dapat melakukan
transformasi menuju sebuah kultur mutu.**®

b. Model Joseph M. Juran
Menurut Juran mutu adalah kesesuaian untuk penggunaan (fitness for use),

ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah sesuai dengan apa yang

113 1bid, 48-49.



99

diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. Selanjutnya Juran memperkenalkan

tiga proses mutu, yaitu:

1) Perencanaan mutu (quality planning), meliputi: identitas pelanggan,
menentukan kebutuhan pelanggan, menentukan karakteristik hasil yang
merupakan tanggapan terhadap proses kebutuhan pelanggan, menyusun
sasaran mutu, mengembangkan proses yang dapat menghasilkan produk atau
jasa yang sesuai dengan karakteristik tertentu, dan memperbaiki atau
meningkatkan kemampuan proses;

2) Penjaminan mutu (quality control), terdiri dari: memilih dasar pengendalian,
menentukan pengukuran, menyusun pengukuran, menyusun standar Kerja,
mengukur kinerja yang sesungguhnya, menginterpretasikan perbedaan antara
standar dengan data nyata yang terjadi, dan mengambil keputusan atas
perbedaan tersebut; dan

3) Perbaikan dan peningkatan mutu (quality improvement), terdiri dari
peningkatan kebutuhan untuk mengadakan perbaikan, mengidentifikasi
proyek untuk mendiagnosis kesalahan, menemukan penyebab kesalahan,
mengadakan perbaikan-perbaikan, proses yang telah diperbaiki berada dalam
kondisi operasional yang efektif, dan menyediakan pengendalian untuk
mempertahankan perbaikan atau peningkatan yang telah dicapai.

Selanjutnya Juran memperkenalkan manajemen mutu strategis (strategic
quality management), yaitu suatu proses tiga bagian yang didasarkan pada staf
pada tingkat berbeda yang memberi konstribusi unit terhadap peningkatan mutu.

Manajer senior memiliki pandangan strategis tentang organisasi; manajer
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menengah memiliki pandangan operasional tentang mutu; dan para karyawan
memiliki tanggung jawab terhadap kontrol mutu.*
c. Model Philip B. Crosby

Philip B. Crosby sebagai salah satu tokoh dalam manajemen mutu
memperkenalkan empat hal penting, yaitu: (1) Definisi mutu. Mutu adalah
kesesuaian dengan kebutuhan; (2) Sistem pencapaian mutu. Sistem ini
merupakan pendekatan rasional untuk mencegah cacat dan kesalahan; (3)
Standar Kinerja. Standar Kinerja organisasi yang mempunyai orientasi mutu
adalah tidak ada kesalahan (zero defect); dan (4) Pengukuran. Pengukuran
kinerja yang digunakan adalah biaya mutu. Crosby menekankan biaya mutu
seperti biaya pengeluaran, persediaan, inspeksi, dan pengujian.

Selanjutnya Philip B. Crosby menyatakan bahwa peningkatan mutu dapat
membantu organisasi menghilangkan kegagalan, dengan melaksanakan 14
(empat belas) langkah, yaitu:

1) Management commitment, komitmen manajemen merupakan hal yang
krusial menuju sukses. Inisiatif mutu harus diarahkan dan dipimpin oleh
manajemen senior. Komitmen ini harus dikomunikasikan dalam sebuah
statemen kebijakan mutu, yang dirumuskan dengan singkat, jelas, dan dapat
diterapkan;

2) Quality improvement team, membangun tim peningkatan mutu di atas dasar
komitmen. Setiap bagian dalam organisasi harus berpartisipasi dalam upaya
meningkatkan mutu. Tim peningkatan mutu mempunyai tugas mengatur dan

mengarahkan program yang akan diimplementasikan melalui organisasi.

114 1bid, 52-53.
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Tim ini tidak melakukan seluruh kerja mutu, tugas untuk meng-
implementasikan peningkatan mutu merupakan tanggung jawab tim dalam
setiap bagian dalam organisasi;

Quality measurement, pengukuran mutu ini dilakukan untuk mengukur
ketidaksesuaian yang saat ini atau yang akan muncul, dengan cara evaluasi
dan perbaikan;

The cost of quality, biaya mutu terdiri dari biaya kesalahan, biaya kerja
ulang, biaya pembongkaran, biaya inspeksi, dan biaya pemeriksaan;

Quality Awareness, membangun kesadaran mutu adalah langkah untuk
menumbuhkan kesadaran setiap orang dalam organisasi tentang biaya mutu
dan keharusan untuk mengimplementasikan program yang dicanangkan tim
peningkatan mutu;

Corrective actions, tindakan perbaikan dilakukan oleh para pengawas yang
bekerjasama dengan para staf untuk memperbaiki mutu yang rendah;

Zero Defect Planning, perencanaan tanpa cacat harus diperkenalkan dan
dipimpin oleh tim peningkatan mutu yang juga bertanggungjawab terhadap
implementasinya. Seluruh staf harus menandatangani kontrak formal untuk
mewujudkan tugas dan kerja tanpa cacat;

Supervisor training, pelatihan bagi pengawas ini penting bagi para manajer
agar mereka memahami peranannya dalam proses peningkatan mutu.
Pelatihan ini juga penting bagi para staf yang melaksanakan peranan
manajemen menengah;

Zero defect day, menyelenggarakan hari tanpa cacat ini dilakukan untuk

menekankan komitmen manajemen terhadap metode yang diterapkan;



102

10) Goal setting, penetapkan tujuan yang ingin dicapai;

11) Error-cause removal, penghapusan sebab kesalahan ini dilakukan dengan
maksud agar para staf dapat mengomunikasikan kepada manajemen apabila
rencana yang dibuat sulit diimplementasikan;

12) Recognition, pengakuan atau penghargaan yang diberikan harus
dihubungkan dengan tujuan yang ditetapkan;

13) Quality councils, membentuk dewan mutu ini dilakukan dengan melibatkan
para tenaga profesional mutu untuk menentukan bagaimana masalah dapat
ditangani dengan baik dan tepat. Peran dewan mutu adalah mengawasi
efektivitas program dan menjamin bahwa proses peningkatan mutu terus
berlanjut; dan

14) Do it over again, program mutu adalah proses yang tidak pernah berakhir.
Ketika tujuan program telah tercapai, maka program tersebut harus dimulai

115

lagi.

D. Manajemen Peningkatan Mutu Dalam Perspektif Islam
1. Manajemen Dalam Perspektif Islam

Al-Qur’an dan al-Hadis sebagai sumber ajaran utama bagi umat Islam telah
memberikan petunjuk dan penjelasan kepada seluruh manusia tentang berbagai hal
yang ada dalam kehidupan, termasuk di dalamnya adalah masalah manajemen.

Di dalam al-Qur’an terdapat kata al-tadbi>r yang berarti pengaturan,

mempunyai makna yang sama dengan kata manajemen. Kata al-tadbi>r merupakan

115 Ibid, 55-57.
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derivasi dari kata dabbara yang berarti mengatur,'® seperti tercantum dalam al-

Qur’an surat al-Sajdah ayat 05.
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Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)

itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu

tahun menurut perhitunganmu (QS. al-Sajdah/32: 05).1Y

Di dalam manajemen pendidikan diawali dengan menyusun perencanaan.
Perencanaan yang disusun harus baik dan matang, karena ia merupakan bagian
penting dari penyelenggaraan pendidikan. Kesalahan dalam menyusun perencanaan
akan bisa berakibat fatal bagi keberlangsungan pendidikan itu. Di dalam menyusun
perencanaan perlu memperhitungkan dampaknya dimasa depan. Dalam kaitan ini
Allah memberikan arahan kepada setiap orang beriman untuk mendesain sebuah

rencana yang akan dilakukan dikemudian hari, sebagaimana Firman-Nya dalam al-

Qur’an surat al-H{ashr ayat 18.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. al-H{ashr/59: 18).118

Ayat di atas memberikan pesan kepada orang-orang yang beriman untuk
memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemen mutu, pemikiran masa depan

yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis, yang kemudian disebut

116 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 362.

117 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Fokusmedia, 2010), 415.
Selain itu juga tercantum dalam surat Yinus ayat 3 dan 31, dan al-Ra 'du ayat 2.

118 1hid, 548.
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dengan perencanaan yang berorientasi pada mutu (quality planning). Perencanaan
yang bermutu ini menjadi sangat penting karena berfungsi sebagai pengarah bagi
kegiatan, target-target, dan hasil-hasil yang ingin dicapai dimasa depan.

Dalam manajemen mutu pendidikan, quality planning adalah membuat
perencanaan pendidikan yang disusun secara konkrit untuk bisa memberi gambaran
tentang apa saja yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran dan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Untuk mencapai sasaran dan tujuan pendidikan
secara efektif, maka perencanaan kegiatan yang akan dijalankan perlu di-
organisasikan secara rapi. Hal ini sejalan dengan semangat Islam yang mengajarkan
kepada umatnya untuk hidup secara rapi, teratur, dan terorganisir secara kokoh,

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-S{aff ayat 4.
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyintai orang-orang yang berperang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh (QS. al-S{aff /61: 4).1°

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan
lebih menekankan pada bagaimana suatu pekerjaan dilakukan secara tertib dan rapi.
Pengorganisasian lebih menekankan pada pengaturan mekanisme Kkerja yang
melibatkan antara pemimpin dan yang dipimpin.}?® Pengorganisasian (organizing)
yang tepat akan membuahkan kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan,

dan terciptanya mekanisme kerja yang sehat, sehingga kegiatan dapat berjalan

119 Ibid, 551.
120 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2003), 101.
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dengan lancar, stabil, dan bisa mencapai tujuan yang ditetapkan.'?* Proses
organizing menekankan pentingnnya kesatuan dalam segala tindakan, hal ini

sejalan dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat /i ‘Imran ayat 103.
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Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatu-
kan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara,
sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk (QS. Ali ‘Imran/3:
103).122
Setelah mengorganisasikan tugas dan pekerjaan, perlu adanya pengarahan
(directing) dari pimpinan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan tersebut.
Directing adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja atau anggota
sehingga mereka dapat bekerja secara efektif dalam rangka mencapai sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam perspektif dakwah dan pendidikan, ketika memberikan pengarahan
yang berupa ajakan, seruhan, nasehat, dan perintah yang diberikan oleh pimpinan
kepada anggota dapat dilakukan secara bijaksana, memberi pelajaran yang baik,

berdialog dengan cara yang baik, sebagaimana tercantum dalam Firman Allah

dalam al-Qur’an surat al-Nah/ ayat 125.

121 Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur'an (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1983), 71.
122 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 63.
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
(perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang batil) dan pelajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk (QS. al-Nahi/16: 125).1%3
Ketika pekerjaan berlangsung, maka dalam proses manajemen selanjutnya
dilakukan pengawasan (controlling). Controlling merupakan kegiatan yang
dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka menjamin terlaksananya kegiatan
secara konsisten. Dalam pandangan Islam, pengawasan yang dilakukan tidak hanya
mengedepankan hal-hal yang bersifat materi saja, tetapi juga mementingkan hal-hal
yang bersifat spiritual. Hal inilah yang secara signifikan membedakan antara
pengawasan dalam konsep Islam dengan konsep sekuler. Pengawasan dalam
konsep sekuler hanya melakukan pengawasan yang bersifat materi dan tanpa
menjadikan Allah SWT. sebagai pengawas utama. Pengawasan dalam konsep Islam

lebih mengutamakan pendekatan manusiawi yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam. Hal

ini sesuai dengan perintah Allah dalam al-Qur’an surat al-Hasyr ayat 18.

2. Peningkatan Mutu Dalam Perspektif Islam

Di dalam Islam terdapat konsep is#san yang mengajarkan kepada kita untuk
berbuat keterbaikan. Kata iksan adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti
kesempurnaan atau keterbaikan. lisan berasal dari kata husn, yang artinya

menunjuk pada kualitas sesuatu yang baik dan indah. Kata zusn mempunyai derajat

123 1hid.
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lebih tinggi dari pada kata khayr. Kata Ausn adalah kebaikan yang tidak dapat
dilepaskan dari keindahan dan sifat sifat yang memikat, sementara itu kata khayr
merupakan suatu kebaikan yang memberikan kegunaan konkrit, sekalipun sesuatu
tersebut tidak indah dan tidak bersifat memikat.!?*

Dalam konteks ini mutu merupakan realisasi dari ajaran iksan, yaitu
perbuatan yang lebih baik dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk apapun di
muka bumi dan Allah akan melihat siapakah yang melakukan keterbaikan di muka
bumi ini. Konsep iksan ini ditunjukkan dalam al-Qur’an, diantaranya terdapat

dalam surah al-Qashash ayat 77, al-Kahfi ayat 7, dan al-Mulk ayat 2.
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Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu, tetapi janganlah kamu lupakan bagimu di
dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sesungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(Q.S.al-Qashash/28: 77).1®
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di
antaranya yang terbaik perbuatannya. (QS. al-Kahfi/18: 7)
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124 Sachiko Murata dan William C.Chittick, Trilogi Islam: Islam, Iman, dan Ihsan, terj. Ghufron A
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997), 294.
125 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 623.
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Artinya: Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa

diantara kamu yang lebih baik amalannya. Dan Dia Mahaperkasa lagi Maha

Pengampun. (QS. al-Mulk/67: 2).

Di dalam manajemen mutu pendidikan Islam harus ada upaya untuk
melakukan peningkatan dan perbaikan secara terus-menerus, sehingga mutu

pendidikan Islam secara bertahap mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Duha ayat 3.
LoV e & i 3

Artinya: Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada

yang sekarang (permulaan). (QS. al-Duhal/93: 3).1%

Beberapa ayat di atas menegaskan bahwa dalam pelaksanaan manajemen
mutu tidak hanya berorientasi pada ukuran materi dan kepuasan pelanggan yang
bersifat materi keduniaan, tetapi harus ada keseimbangan dengan kebutuhan akan
kebahagiaan hidup di akhirat. Oleh karena itu peningkatan mutu tidak hanya
ditujukan untuk memberi kepuasan pelanggan, tetapi rekan kerja atau anggota juga
perlu mendapatkan (diberi) kesempatan untuk meningkatkan kompetensi personal,
sosial, dan spiritualnya.

Dalam pelaksanaan manajemen mutu perlu didasarkan pada pemahaman
yang benar bahwa untuk melakukan sesuatu yang bermutu tidak boleh dilakukan
dengan santai, setengah-setengah, dan sekedarnya, tetapi harus dilakukan dengan
sepenuhhati, kesungguhan, dan kemantapan dalam melaksanakan suatu tugas atau

pekerjaan, sehingga dikerjakannya dengan maksimal sampai pekerjaan tersebut

126 1hid, 596.
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selesai dan tuntas (itgan). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Nami

ayat 88 dan Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam at-Tabrani, sebagai berikut:
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Artinya: Dan engkau akan melihat gunung-gunung yang engkau kira tetap
di tempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah) ciptaan
Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu. Sesungguhnya Dia
Maha teliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Naml/27: 88).?’
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Artinya: Dari Aisyah, Sesungguhnya Rasulullah VJMJ < 2 Jo. bersabda:

Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla menyukai jika salah seorang di antara

kalian melakukan suatu amal secara itgan.!28

Kata itgan dalam ayat dan hadis di atas jika dikaitkan dengan manajemen
mutu, maka akan memperlihatkan gambaran suatu proses pekerjaan Yyang
dijalankan dengan penuh kesungguhan, dilakukan secara benar, tingkat akurasinya
tinggi, dan mencapai derajat kesempurnaan. Jika proses pekerjaan dilakukan
dengan penuh kesungguhan, teratur, dan terarah (itgan), maka hasilnya juga akan
baik dan sempurna. Jika proses yang dijalankan itu berlangsung dengan baik
(bermutu), maka secara otomatis akan menghasilkan output yang baik (bermutu)
pula, seiring dengan itu maka kepercayaan dari masyarakat akan meningkat. Proses

yang bermutu dapat terwujud dalam sebuah lembaga jika masing-masing anggota

lembaga bekerja secara optimal, mempunyai komitmen yang tinggi, dan istigamah

127 1bid., 605.
128 Sya’bu al-Iman Imam Baihagi nomor 4929, Bab 35, dalam Software Maktabah Syamilah, Bab
35, Hadis nomor 4929.
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dalam pekerjaannya. Oleh karena itu untuk melakukan proses yang bermutu juga
dibutuhkan personalia yang bermutu dan berdedikasi tinggi.

Islam juga mengajarkan kepada kita untuk melakukan tindakan yang baik,
benar, dan tepat (beramal shaleh). Hal ini sesuai dengan firman Allah yang

tercantum di dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 110.
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Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Maha Esa". Maka barangsiapa
mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan

amal saleh dan janganlah ia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam
beribadah kepada Tuhannya" (Q.S. al-Kahfi/18: 110).12°

Kata "mengerjakan amal shaleh” dalam ayat di atas adalah bekerja dengan
sepenuhhati secara baik, benar, dan tepat (bermutu). Sedangkan kata ”janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya” mempunyai
makna tidak mengalihkan tujuan pekerjaan selain ditujukan kepada Allah SWT.
yang menjadi sumber nilai dari seluruh pekerjaan manusia.

Setiap pekerjaan atau tindakan yang dilakukan akan memberikan hasil
sesuai dengan mutu pekerjaan atau tindakan yang dilakukan, hal ini sesuai dengan

firman Allah yang tercantum dalam al-Qur’an surat Fussilat ayat 46.
nl) w5l B g it slel a5 andil B s 34

Artinya: Barang siapa mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri, dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya)
menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak
menzalimi hamba-hamba (Nya). (Q.S. Fushilat/41:46).1%°

129 Kementerian Agama RI, Al-Qu#’an dan Terjemahnya, 460.
130 1pid., 780.
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Di dalam pelaksanaan manajemen mutu pendidikan perlu adanya kerja sama
tim (teamwork) yang didasarkan pada nilai-nilai keutamaan. Islam memberikan
pelajaran tentang kerja sama dalam kebaikan dan ketaqwaan dan dilarang kerja
sama di dalam dosa dan permusuhan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-

Qur’an surat al-Maidah ayat 2.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi-ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) (hewan-hewan kurban), dan galaid (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan pula mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah; mereka mencari karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah
kamu berburu. Janganlah sampai kebencian (mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil haram, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh
Allah sangat berat siksa-Nya. (QS. al-Maidah/5: 2).13!

Salah satu wujud dari kerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan itu adalah
pemberian pelayanan terbaik kepada pelanggan. Islam memerintahkan kepada kita
untuk memberikan pelayanan terbaik (service excellent) kepada sesama manusia,
memerintahkan untuk berkata yang baik, menghormati dan memuliakan tamu dan

tetangga, sebagaimana tercantum dalam hadis berikut:

131 |bid, 106.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah men-
ceritakan kepada kami Abu Al Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa berimana kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia
mengganggu tetangganya, barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
Akhir hendaknya ia memuliakan tamunya dan barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari Akhir hendaknya ia berkata baik atau diam.'%2
Hadis di atas jika dikaitkan dengan manajemen mutu pendidikan, maka
terhadap pelanggan pendidikan, baik pelanggan internal maupun eksternal, perlu
diberikan layanan yang terbaik, pelayanan yang menyenangkan dan memuaskan
pelanggan. Pelayanan terhadap pelanggan pendidikan harus memenuhi standar
pelayanan terbaik, pelayanan yang diberikan dengan penuh kecintaan seperti
menyintai dirinya sendiri, sebagaimana tercantum dalam hadis yang diriwayatkan

oleh sahabat Anas bin Malik, sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dan dari Husain Al Mu'alim berkata, telah
menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah beriman seseorang dari kalian
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sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk
dirinya sendiri.**®

Pelayanan yang diberikan kepada pelanggan pendidikan harus bisa memberi
manfaat besar bagi mereka, sebagaimana tercantum dalam hadis yang diriwayatkan

oleh Imam at-Tirmidzi, sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami
Al-Laits dari 'Ugail dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya, tidak menzhalimi dan tidak menganiyanya.
Barangsiapa yang menolong kebutuhan saudaranya, maka Allah akan
senantiasa menolongnya. Barangsiapa menghilangkan kesusahan seorang
muslim maka Allah akan menghilangkan kesusahan-kesusahannya pada hari
kiamat. Dan barangsiapa menutup aib seorang muslim, maka Allah akan
menutup aibnya pada hari kiamat." Abu Isa berkata; Hadis ini hasan shahih
gharib dari Hadis lbnu Umar.!3*

Hadis ini menjelaskan kepada Kkita tentang keutamaan yang didapatkan
seseorang jika dia mau memberikan bantuan dan pelayan kepada sesama demi
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Baik pertolongan dalam bidang materi,

berbagi ilmu, bahu membahu mengerjakan sesuatu, memberikan nasehat, dan lain-

lain.
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